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Sebuah kelas yang “hidup” menjadi tujuan semua guru yang mengajar dengan 
hati.  
(Charles Bonar Sirait) 
 
Rencanakan poin-poin apa saja yang akan disampaikan.  
(Purwacaraka) 
 
Jangan menghafal materi kata per kata. Kita akan terbelenggu oleh pagar yang 
kita ciptakan sendiri dan justru menutup hadirnya spontanitas yang sangat 
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Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan perbedaan keterampilan 
berpidato persuasif antara kelompok siswa yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan metode Team Product dan kelompok siswa yang mendapat 
pembelajaran dengan metode ceramah. Penelitian ini juga bertujuan untuk 
mengetahui keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran berpidato 
persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen.  
Desain penelitian dalam penelitian ini menggunakan control group pretest 
posttest design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang 
berupa metode Team Product dan variabel terikat yang berupa keterampilan 
berpidato persuasif. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Karanganyar Kebumen. Sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan 
teknik random sampling. Hasilnya ditetapkan kelas X AK 1 sebagai kelompok 
eksperimen dan kelas X AK 2 sebagai kelompok kontrol. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tes, yang berupa tes 
unjuk kerja keterampilan berpidato. Dari hasil uji normalitas sebaran data 
diperoleh nilai p pretest kelompok kontrol 0,094, p pretest kelompok eksperimen 
0,486, p posttest kelompok kontrol 0,347, dan p posttest kelompok eksperimen 
sebesar 0,284. Nilai p > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semua data 
penelitian ini berdistribusi normal. Dari hasil uji homogenitas diperoleh nilai p 
skor pretest sebesar 0,93 dan p skor posttest sebesar 0,85. Nilai p > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa varian data penelitian ini homogen. Selanjutnya,  data 
dianalisis dengan menggunakan uji-t. 
Hasil perhitungan uji-t yang dilakukan pada nilai posttest antara kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa skor thitung sebesar 3,194, 
ttabel sebesar 1,997 dan db 66 serta p sebesar 0,002. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% maka signifikan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) 
terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara 
kelompok yang mendapat pembelajaran berpidato persuasif menggunakan metode 
Team Product dengan kelompok yang mendapat pembelajaran berpidato persuasif 
menggunakan metode ceramah (thitung = 3,194 > ttabel (0,05) = 1,997) dan (2) 
metode Team Product efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen (thitung = 
3,636 > ttabel (0,05) = 1,997).   








A. Latar Belakang Masalah 
 Komunikasi adalah proses pengalihan makna antarpribadi manusia atau 
tukar-menukar berita dalam sistem informasi (Hendrikus, 1991: 40). Komunikasi 
antarmanusia dapat dilakukan dengan berbagai cara. Manusia dapat menggunakan 
dua cara dalam berkomunikasi, yaitu lisan dan tertulis.  
 Komunikasi lisan dapat terjadi jika penutur berhadapan langsung dengan 
lawan tutur, baik disertai dengan bahasa tubuh, misalnya dengan menganggukkan 
kepala, maupun tidak disertai dengan bahasa tubuh. Komunikasi tertulis dapat 
terjadi jika penutur dan lawan tutur tidak berhadapan langsung. Agar komunikasi 
dapat berjalan dengan lancar, penutur dan lawan tutur hendaknya menggunakan 
bahasa yang mudah dipahami karena kedua penutur tidak bertemu langsung. 
 Aristoteles via Rakhmat (2009: 7), retorika tidak lain daripada 
”kemampuan untuk menentukan, dalam kejadian tertentu dan situasi tertentu, 
metode persuasi yang ada”. Jadi, pembicara menentukan tema, merumuskan 
tujuannya, dan mengumpulkan bahan atau materi yang sesuai dengan kebutuhan 
khalayak yang akan menjadi pendengar. Pembicara sebaiknya memiliki 
pengetahuan yang luas dan kepribadian yang dapat dipercaya serta mampu 
meyakinkan publik.  
 Kemampuan berbicara merupakan suatu aset yang sangat berharga bagi 
semua manusia. Kemampuan untuk dapat berbicara di depan umum bukan hanya 





seperti pejabat, pegawai instansi pemerintahan, atau para pelaku dunia seni, serta 
politikus. Sebenarnya kemampuan tersebut, merupakan kemampuan yang harus 
dimiliki oleh semua orang, karena kemampuan berbicara adalah modal yang kuat 
bagi sebuah kesuksesan. 
 Menurut Sirait (2010), dahulu tujuan berbicara di depan umum dapat 
dibagi menjadi tiga, yaitu untuk menginvestasi, persuasif, dan menghibur. Sesuai 
dengan perkembangan jaman, ada dua hal baru yang dapat ditambahkan sebagai 
tujuan untuk berbicara di depan umum, yaitu untuk memotivasi dan memberikan 
inspirasi. 
 Hal penting yang tidak boleh terlupakan adalah proses berlatih. Tidak ada 
batasan tentang berapa kali seseorang harus berlatih. Berbicara seperti sebuah 
pisau yang semakin diasah semakin tajam. 
 Menurut Sirait (2010: 69), tidak ada metode terbaik dalam public speaking 
selain berlatih dan melakukan persiapan. Sehebat apapun sebuah materi, jika 
seseorang tidak berlatih, materi tersebut tidak lebih dari sekadar gagasan. Semakin 
sering berlatih, semakin besar kemungkinannya seseorang akan sukses.  
 Hal yang tidak kalah pentingnya adalah bahan-bahan yang akan digunakan 
pada saat berlatih. Bahan-bahan tersebut sama pentingnya bagi tentara atau polisi, 
seperti sebuah peluru, walaupun mereka sering berlatih, tetapi jika pelurunya tidak 
cukup maka latihan-latihan tersebut akan sia-sia. 
 Siswa SMK yang akan berkerja di berbagai bidang termasuk diantaranya 
bidang penjualan, memiliki keterampilan berbicara adalah sebuah nilai tambah. 





reputasi pembicara juga ditentukan oleh berapa banyaknya jumlah barang yang 
terjual. 
 Metode Team Product merupakan metode informal pembelajaran 
kooperatif. Metode tersebut cocok untuk melatih keterampilan berpidato persuasif 
siswa, sebab dalam pelaksanaan metode Team Product siswa dapat berkreasi atau 
menciptakan suatu produk kemudian mempresentasikan produknya dengan 
kalimat-kalimat persuasi. Selain itu, dengan menciptakan sebuah produk sesuai 
dengan keterampilan siswa sendiri, yang akan digunakan sebagai media dalam 
berpidato, maka akan dengan mudah siswa mengemukakan pendapat dan 
menyampaikan informasi mengenai produknya tersebut. Metode Team Product  
juga mudah untuk dilaksanakan karena tidak memiliki prosedur pelaksanaan yang 
panjang. 
 Berkaitan dengan pembelajaran berbicara, khususnya berpidato persuasif, 
penulis bermaksud membahas keefektifan metode Team Product dalam 
pembelajaran berpidato persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen. Hal ini didasarkan pada beberapa alasan, yaitu (1) berdasarkan hasil 
wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran 
keterampilan berpidato persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen masih menggunakan metode ceramah, (2) metode Team Product belum 
pernah digunakan dalam pembelajaran berpidato persuasif pada siswa kelas X 
SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen, (3) untuk mengetahui apakah metode 
Team Product dapat memberikan hasil yang lebih baik, sama atau lebih buruk 





B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang dan fakta-fakta yang ditemui peneliti, maka 
identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi keterampilan berpidato persuasif siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
2. Perbedaan keterampilan berpidato persuasif antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
3. Keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
4. Pentingnya media yang tersedia dalam meningkatkan keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
  
C.        Batasan Masalah 
 Permasalahan-pemasalahan yang ada masih terlalu universal dan tidak 
mungkin bagi peneliti untuk meneliti semua permasalahan tersebut. Oleh karena 
itu, peneliti membatasi pada permasalahan sebagai berikut. 
1. Perbedaan keterampilan berpidato persuasif antara siswa kelas X SMK Negeri 
1 Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran menggunakan metode 
Team Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan 
metode ceramah. 
2. Keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan berpidato 






D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah yang telah dikemukakan di 
atas, maka permasalahan yang hendak dirumuskan dalam penelitian ini sebagai 
berikut. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan berpidato persuasif antara siswa kelas X 
SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode ceramah? 
2. Apakah penerapan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen 
efektif? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka tujuan dari hasil 
penelitian yaitu: 
1. Untuk membuktikan adanya perbedaan keterampilan berpidato persuasif 
antara siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
2. Untuk membuktikan keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran 







F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti, siswa 
maupun lembaga/ dinas pendidikan yang terkait sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, manfaat ditulisnya penelitian ini dapat digunakan sebagai 
sarana terhadap keterampilan berbicara siswa SMK, khususnya dalam 
berpidato persuasif, sehingga diharapkan di masa yang akan datang siswa 
SMK mampu berpidato persuasif dalam konteks bekerja dengan lebih baik. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat dari penelitian ini, diharapkan pembaca akan mengetahui, mengerti, 
memahami, dan mempraktikkan keterampilan berpidato persuasif dengan 
lebih baik. 
G. Batasan Istilah 
Keefektifan  : keberhasilan peningkatan skor rata-rata 
sebelum dan sesudah diberi perlakuan 
dengan menggunakan metode Team 
Product. 
Metode Team Product : metode informal pembelajaran kooperatif 
yang semua hal di dalamnya atau kegiatan 
yang dilakukan oleh setiap kelompok 
haruslah berbentuk sebuah produk, baik 





ini, setiap kelompok diminta untuk 
berkreasi atau menciptakan sesuatu. 
Pidato persuasif  : kegiatan berbicara di depan umum untuk 
mempengaruhi pendapat, sikap dan 
tindakan orang dengan menggunakan 
manipulasi psikologis sehingga orang 




















A. Keterampilan Berbicara 
1) Pengertian Berbicara 
 Berbicara adalah kemampuan seseorang dalam berkata; bercakap; dan 
berbahasa (Depdiknas, 2002: 148). Sebuah kesuksesan dapat tercapai, salah 
satunya adalah lewat jalan berbicara. Untuk dapat memiliki keterampilan 
berbicara yang baik, seseorang harus dapat menyesuaikan dalam segala hal serta 
rajin berlatih berbicara. Seperti yang dikemukakan oleh Sirait (2010: 17), 
berbicara sama halnya seperti kombinasi angka dalam sebuah kunci koper, tugas 
seseorang adalah menemukan kombinasi angka yang tepat, dalam tata letak dan 
waktu yang tepat, sehingga kita dapat memperoleh apa yang kita inginkan. 
Menurut King (2012: 1), berbicara itu seperti mengendarai mobil, atau mengelola 
toko, semakin sering seseorang melakukan berbicara maka akan semakin mahir 
dan semakin senang melakukannya. Akan tetapi, pembicara harus mengetahui 
dasar-dasarnya dahulu. 
 Menurut Tarigan (1985), berbicara adalah kemampuan mengucapkan 
bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata untuk mengekspresikan, menyatakan serta 
menyampaikan pikiran, gagasan dan perasaan. Supaya pikiran, gagasan dan 
perasaan dapat diterima oleh publik atau pendengar dengan baik, maka pembicara 






digunakan. Selain itu, pembicara juga harus menguasai bahan atau materi yang 
akan disampaikan. 
 Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
keterampilan berbicara yang baik dan benar itu bukan dari bakat, tetapi dari 
latihan secara terus-menerus. Untuk menjadi seorang pembicara yang sukses itu 
membutuhkan proses, artinya sejalan dengan waktu. Apabila keterampilan 
berbicara sudah dikuasai, maka pendengar akan dengan mudah memahami 
kalimat yang pembicara ucapkan. Semua itu dapat tercapai apabila pembicara 
mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi atau kata-kata dengan tepat, sehingga 
pendapat, gagasan dan ide seseorang pembicara akan dengan mudah diterima oleh 
pendengar. 
2) Bentuk-bentuk Kegiatan Berbicara 
 Menurut Hendrikus (1991), terdapat dua bentuk kegiatan berbicara, yaitu: 
1. Monologika 
 Monologika adalah ilmu tentang seni berbicara secara monolog. Dalam 
monologika hanya ada satu orang yang berbicara kepada seorang pendengar atau 
sekelompok pendengar (Hendrikus, 1991: 48). Bentuk utama dari monologika 
adalah pidato. Jenis-jenis pidato ditentukan oleh beberapa faktor seperti: situasi, 
tempat, tujuan dan isi pembicaraan. Komunikasi dalam proses pidato bersifat satu 









 Dialogika adalah ilmu tentang berbagai hakikat dari dialog dan penerapan 
praktis ilmu dialogika dalam pembicaraan antarmanusia. Terdapat beberapa 
bentuk dialogika, yaitu wawancara, perundingan, menelepon, berpacaran, diskusi, 
tanya jawab, konferensi dan debat (Hendrikus, 1991: 96). 
 Dari beberapa bentuk kegiatan berbicara yang telah dikemukakan oleh 
Hendrikus tersebut, penelitian ini menggunakan bentuk kegiatan berbicara yaitu 
monologika, ilmu tentang seni berbicara secara monolog yang berupa 
keterampilan berpidato. Kegiatan yang mengungkapkan pikiran, pendapat dan 
gagasan dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada publik atau pendengar.  
B. Keterampilan Berpidato  
1) Pengertian Pidato 
 Pidato merupakan kegiatan berbicara di depan orang banyak yang sudah 
tidak asing lagi untuk dilakukan oleh manusia. Ada beberapa definisi mengenai 
pidato dalam berbagai sumber seperti Sirait (2010: 26), pidato sebagai kombinasi 
antara pengalaman, kemampuan diri, manajeman serta seni dalam berbicara di 
depan umum. Sedangkan Depdiknas (2002: 871), pidato merupakan 
pengungkapan pikiran dalam bentuk kata-kata yang ditujukan kepada orang 
banyak. Hendrikus (1991: 48), pidato sebagai komunikasi yang lebih bersifat satu 
arah. 
 Berdasarkan pendapat beberapa ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pidato merupakan kegiatan berbicara di depan umum yang bertujuan untuk 





2) Tujuan Pidato 
Menurut Rakhmat (2009: 23-24), terdapat dua macam tujuan pidato yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum pidato dirumuskan dalam tiga hal: 
memberitahukan (informatif), mempengaruhi (persuasif), dan menghibur 
(rekreatif). Sedangkan tujuan khusus pidato adalah tujuan yang dapat dijabarkan 
dari tujuan umum. Tujuan khusus bersifat konkret dan sebaiknya dapat diukur 
atau dibuktikan dengan segera. 
Keraf (2004), maksud atau tujuan sebuah pidato tergantung pada keadaan 
dan apa yang dikehendaki oleh pembicara. Dalam merumuskan tujuan, pembicara 
perlu memperhatikan kemampuan pendengar, situasi pidato, dan batas waktu yang 
tersedia. 
Setiap pidato harus memiliki tujuan yang jelas. Akan tetapi, dalam 
membawakan pidato pembicara tidak boleh memberi tujuan dan pikiran pokok 
yang terlalu banyak. Lebih baik memberikan satu pikiran dan tujuan yang jelas 
sehingga mudah diingat oleh pendengar, daripada banyak pikiran dan tujuan yang 
tidak jelas sehingga mudah dilupakan oleh pendengar. 
3) Jenis-jenis Pidato 
Menurut ada tidaknya persiapan, sesuai dengan cara yang dilakukan waktu 
persiapan, Rakhmat (2009) mengemukakan empat macam pidato: impromtu, 
manuskrip, memoriter, dan ekstempore. 
Berdasarkan tujuan umum pidato, Rakhmat (2009) juga memaparkan 





rekreatif. Jenis pidato yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pidato 
persuasif. 
C. Keterampilan Berpidato Persuasif 
Kemahiran dalam berpidato persuasif hendaknya dimiliki oleh setiap 
orang terutama para pedagang, sales, termasuk siswa SMK yang mengambil 
program keahlian Bisnis dan Manajemen. Tujuan akhir dalam berpidato persuasif 
adalah mempengaruhi pendengar.  
Menurut Rakhmat (2009: 102), persuasi adalah proses mempengaruhi 
pendapat, sikap dan tindakan orang dengan menggunakan manipulasi psikologis 
sehingga orang tersebut bertindak seperti atas kehendaknya sendiri. Upaya 
persuasif akan berhasil dengan baik, apabila pesan yang disampaikan oleh 
pembicara memiliki akibat sesuai dengan yang diharapkan. Oleh karena itu, 
seorang pembicara perlu mengetahui faktor-faktor yang menentukan kepribadian 
pendengar agar lebih mudah dalam mengatur atau mengarahkan perilakunya. 
Adapun hal-hal yang perlu dilakukan ketika berpidato persuasif, yaitu: (1) 
pemilihan kosakata persuasif, seseorang harus dapat memilih atau menggunakan 
kosakata yang persuasif agar dapat mempengaruhi pendengar (2) penguasaan 
materi, sangat penting bagi seseorang yang akan melakukan pidato persuasif. 
Apabila pembicara tidak menguasai materi, pendengar akan bosan karena hal 
yang dibicarakan hanya sebatas itu saja (3) kemahiran dalam menganalisis suatu 
barang, dengan mahir dalam menganalisis maka kita akan lebih mudah pula dalam 
memilih kosakata yang persuasif dan (4) kemampuan mengendalikan pendengar, 





pendengar. Dalam hal ini, ketika pembicara sedang berbicara atau berpidato 
diharapkan pendengar menyimak dengan seksama. 
D. Langkah-langkah Persiapan Pidato 
Sebelum berpidato ada baiknya seorang pembicara melakukan persiapan. 
Melakukan persiapan akan membuat seorang pembicara tidak hanya percaya diri 
ketika sedang berpidato, akan tetapi pembicara juga dapat menghadapi segala 
bentuk rintangan yang mungkin akan terjadi pada saat pembicara sedang 
berpidato. Keraf (2004) mengemukakan ada tujuh langkah dalam mempersiapkan 
pidato. Langkah-langkah tersebut adalah: menentukan maksud, menganalisa 
pendengar dan situasi, memilih dan menyempitkan topik, mengumpulkan bahan, 
membuat kerangka uraian, menguraikan secara mendetail, melatih dengan suara 
nyaring. 
Melakukan sebuah persiapan sebelum berpidato memang memiliki 
peranan penting ketika seorang pembicara sedang berpidato di depan umum. 
Seperti halnya yang diungkapkan oleh Sirait (2010: 402), berbicara di forum 
bisnis perlu memiliki fondasi persiapan skrip atau teks yang kuat dan kukuh. 
Penyajiannya pun sangat berbeda dengan berbicara pada acara informal. Di 
beberapa perusahaan multinasional atau lokal yang sudah merupakan perusahaan 
publik, setiap acara dipersiapkan dengan sangat detail oleh panitia dan karyawan 
perusahaan tersebut, karena gagal atau suksesnya acara tersebut akan sangat 
terkait dengan pencitraan perusahaan.  
King (2012: 117), sebagai seorang pembicara jika akan berpidato, jangan 





merasa sangat ingin mengatakan sesuatu, sebaiknya seorang pembicara membuat 
catatan penting sebelumnya. Pendapat lain juga mengemukakan bahwa melakukan 
persiapan, wajib dilakukan oleh seorang pembicara supaya ketika berpidato tidak 
timbul kata-kata yang dapat menimbulkan keraguan pada pendengar. Lincoln 
(melalui Rakhmat, 2009: 16) mengatakan pepatah Latin yang berbunyi qui 
ascendit sine labore, descendit sine honore (mereka yang naik tanpa kelelahan, 
akan turun tanpa kehormatan) bukan hanya sekadar kata mutiara. Pidato yang baik 
harus didahului dengan persiapan yang matang. 
Sebelum siswa melakukan kegiatan berpidato persuasif di depan kelas, 
siswa diminta untuk melakukan beberapa persiapan, yaitu: memilih topik yang 
akan dipresentasikan, mengumpulkan informasi mengenai topik tersebut, 
membuat sebuah karya kreatif berupa produk, kemudian membuat catatan 
penting, dan berlatih berpidato persuasif dengan menggunakan kalimat-kalimat 
persuasif. 
E. Metode Pembelajaran Kooperatif 
  Menurut Roger, dkk (melalui Huda, 2013: 29) menyatakan pembelajaran 
kooperatif merupakan aktivitas pembelajaran kelompok yang diorganisir oleh satu 
prinsip bahwa pembelajaran harus didasarkan pada perubahan informasi secara 
sosial di antara kelompok-kelompok pembelajar yang di dalamnya setiap 
pembelajar bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri dan didorong untuk 
meningkatkan pembelajaran anggota-anggota yang lain. 
 Pembelajaran kooperatif adalah rangkaian kegiatan belajar yang dilakukan 





pembelajaran yang telah dirumuskan (Hamruni, 2012: 161). Sedangkan Nurhadi 
(melalui Iru dan Arihi, 2012: 48), pembelajaran kooperatif secara sadar 
menciptakan interaksi yang silih asah, sehingga sumber belajar peserta didik 
bukan hanya guru dan buku ajar, tetapi juga sesama peserta didik. 
 Pendapat lain dikemukakan oleh Arihi (2009) yang merumuskan 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model 
pembelajaran dalam kelompok-kelompok kecil, dengan anggota kelompok 
3-5 orang, yang dalam menyelesaikan tugas kelompoknya setiap anggota 
kelompok harus saling kerja sama dan saling membantu untuk memahami 
materi, sehingga setiap siswa selain mempunyai tanggung jawab individu, 
tanggung jawab berpasangan, juga mempunyai tanggung jawab dalam 
kelompok. 
 
Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa metode pembelajaran kooperatif merupakan metode pembelajaran 
kelompok yang melibatkan siswa bekerja sama dan saling bertanggung jawab 
terhadap tugas individu dan tugas kelompok untuk mencapai tujuan bersama. 
F. Jenis-jenis Metode Kooperatif 
Slavin (melalui Huda, 2013: 114) membagi metode pembelajaran 
kooperatif dalam tiga kategori: 1) metode-metode Student Teams Learning, 2) 
metode-metode Supported Cooperative Learning, dan 3) metode-metode 
Informal. 
1) Metode-metode Student Teams Learning 
Metode-metode Student Teams Learning didasarkan pada prinsip bahwa 
siswa harus belajar bersama dan bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri 





Pentingnya tujuan dan kesuksesan dalam suatu kelompok dapat dicapai 
apabila semua anggota kelompok mempelajari materi dengan sungguh-sungguh. 
Aktivitas-aktivitas pembelajaran dalam metode Student Teams Learning tidak 
dimaksudkan untuk melakukan sesuatu dalam tim, tetapi lebih mempelajari 
sesuatu dalam tim. Berikut adalah beberapa metode Student Teams Learning. 
- Student Team-Achievement Divisions (STAD) 
- Teams-Games-Tournaments (TGT) 
- Jigsaw II (JIG II) 
 
2) Metode-metode Supported Cooperative Learning 
Selain metode-metode Student Teams Learning, ada pula metode lain 
mengenai pembelajaran kooperatif, yaitu metode-metode Supported Cooperative 
Learning. Berikut adalah beberapa metode pembelajaran kooperatif tersebut. 
- Learning Together (LT) – Circle of Learning (CL) 
- Jigsaw (JIG) 
- Jigsaw III  (JIG III) 
- Cooperative Learning Structures (CLS) 
- Group Investigation (GI) 
- Complex Instruction (CI) 
- Team Accelerated Instruction (TAI) 
- Cooperative Integrated Reading and Composition (CIRC) 
- Structured Dyadic Methods (SDM) 
3) Metode-metode Informal 
Ada banyak aktivitas pembelajaran kooperatif yang diminati dan 





Huda, 2013: 129), aktivitas-aktivitas tersebut lebih dikenal dengan metode-
metode informal (Informal Methods). Berikut adalah beberapa metode informal 
pembelajaran kooperatif. 
- Spontaneous Group Discussion (SGD) 
- Numbered Heads Together (NHT) 
- Team Product (TP) 
- Cooperative Review (CR) 
- Think-Pair-Share (TPS) 
- Discussion Group (DG) – Group Project (GP) 
 
Dalam penelitian ini, metode pembelajaran kooperatif yang akan 
digunakan metode informal yaitu metode Team Product, metode dengan kegiatan 
di dalamnya yang dilakukan oleh setiap kelompok diminta untuk berkreasi 
membuat sebuah produk kemudian dipresentasikan di depan kelas. 
G. Metode Team Product 
1) Hakikat Metode Team Product 
Metode Team Product merupakan metode informal pembelajaran 
kooperatif. Menurut Huda (2013: 130), dinamakan Team Product karena setiap 
kelompok diminta untuk berkreasi atau menciptakan sesuatu. Dalam metode Team 
Product semua hal atau kegiatan yang dilakukan oleh setiap kelompok haruslah 
berbentuk sebuah produk, baik itu abstrak maupun konkret. Untuk memastikan 
adanya tanggung jawab pada setiap siswa atau individu, guru dapat memberikan 
peran atau tugas yang berbeda-beda pada masing-masing anggota dalam setiap 





2) Pelaksanaan Metode Team Product 
Pelaksanaan kegiatan metode Team Product, yaitu (1) siswa membuat 
kelompok (2) setiap kelompok terdiri atas empat anggota (3) siswa secara 
berkelompok memilih topik yang akan dipresentasikan, (4) siswa mengumpulkan 
informasi mengenai topik yang dipilih, (5) siswa secara berkelompok membuat 
karya kreatif, (6) siswa membuat catatan penting, (7) siswa berlatih berpidato 
persuasif, pada tahap ini siswa berlatih berpidato di depan teman-temannya, 
dengan banyak berlatih maka siswa memiliki keterampilan berpidato persuasif 
yang lebih baik (8) tahapan yang terakhir adalah siswa berpresentasi di depan 
kelas mengenai produk yang dibuat secara berkelompok. 
H. Penelitian yang Relevan 
 Penelitian “Keefektifan Metode Team Product dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berpidato Persuasif Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen” relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Tri Agustina yang 
berjudul “Keefektifan Teknik Three Step Interview terhadap Peningkatan 
Keterampilan Berpidato Siswa Kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Pleret 
Kabupaten Bantul”. Dalam penelitian Tri Agustina menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan antara hasil pengajaran berpidato yang menggunakan 
teknik  Three Step Interview dengan menggunakan teknik tradisional pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Pleret. Penelitian Tri Agustina juga 
menunjukkan bahwa pembelajaran berpidato dengan menggunakan teknik Three 
Step Interview lebih efektif dibandingkan teknik tradisional dalam mengajarkan 





 Penelitian tersebut relevan dengan penelitian “Keefektifan Metode Team 
Product dalam Pembelajaran Keterampilan Berpidato Persuasif Siswa Kelas X 
SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen” karena sama-sama membahas tentang 
keterampilan berbicara khususnya berpidato dengan menggunakan desain 
penelitian eksperimental. Selain itu, nilai argumen yang dikemukakan oleh 
peneliti hampir sama dengan nilai argumen dalam penelitian ini.  
 Tujuan penelitian ini berbeda bila dibandingkan dengan penelitian Tri 
Agustina. Penelitian Tri Agustina bertujuan untuk membuktikan keefektifan 
teknik Three Step Interview terhadap peningkatan keterampilan berpidato siswa 
kelas VIII SMP Negeri di Kecamatan Pleret. Sedangkan penelitian ini bertujuan 
untuk membuktikan keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran 
keterampilan berpidato persuasif siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen.  
 Penelitian “Keefektifan Metode Team Product dalam Pembelajaran 
Keterampilan Berpidato Persuasif Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen” juga relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asiyah Lu’lu’ul 
Husna yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Pidato Persuasi dengan Media 
Barang Produk Siswa Kelas XII IPS MA Wahid Hasyim Yogyakarta”. Penelitian 
Asiyah (2012) relevan dengan penelitian ini karena kesamaan objek penelitian 
keterampilan pidato persuasif. Perbedaan kedua penelitian ini terletak pada jenis 
penelitian. Pada penelitian Asiyah menggunakan jenis PTK, sedangkan pada 
penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. PTK berangkat dari 





siswa dalam pembelajaran. Penelitian eksperimen mengangkat masalah dengan 
menggunakan metode baru untuk diujikan keefektifannya. 
 
I. Kerangka Pikir 
 Kemampuan berpidato persuasif hendaknya dimiliki oleh setiap orang, 
termasuk siswa SMK yang mengambil program keahlian Bisnis dan Manajemen. 
Tujuan dalam berpidato persuasif adalah mempengaruhi pendengar. Rakhmat 
(2009: 102), persuasi adalah proses mempengaruhi pendapat, sikap dan tindakan 
orang dengan menggunakan manipulasi psikologis sehingga orang tersebut 
bertindak seperti atas kehendaknya sendiri. 
 Latihan secara terus-menerus akan menjadikan seseorang pandai dalam 
berpidato persuasif. Sirait (2010: 245), melatih keterampilan bicara sama halnya 
dengan membangun kebiasaan yang menopang kemampuan bicara seseorang di 
depan publik. 
 Salah satu metode yang dapat melatih siswa dalam berpidato persuasif 
adalah metode Team Product. Hal ini berkaitan dengan Team Product yang 
menekankan pada proses belajar yang bersifat kerja sama, sehingga siswa dapat 
berinteraksi. Selain itu, dalam metode Team Product siswa diminta untuk 
menciptakan sebuah produk yang kemudian dipresentasikan. Siswa akan mudah 
mengemukakan gagasannya karena produk tersebut diciptakan sendiri. 
 Metode Team Product dapat membantu siswa dalam belajar berpidato 
persuasif dan pelaksanannya pun tidak memiliki prosedur yang panjang. Pada 
tahap pertama dan kedua, siswa diminta untuk berkelompok kemudian memilih 





menciptakan sebuah produk. Pada tahap ketiga siswa diminta untuk 
mempresentasikan produk yang diciptakan. Melalui kegiatan ini, siswa akan 
dengan mudah mengemukakan gagasannya karena produk tersebut diciptakan 
sendiri. Siswa akan berusaha mempengaruhi pendengar dengan berpidato 
persuasif bahwa produk kelompoknya yang paling baik. Oleh karena itu, 
komponen seperti (1) keakuratan dan keluasan gagasan, (2) keruntutan 
penyampaian gagasan, (3) ketepatan diksi, (4) ketepatan kalimat, (5) kelancaran 
dan kewajaran dapat berkembang dengan  baik. 
 Metode Team Product dapat menjadi salah satu kiat sukses berbicara di 
depan publik, karena siswa diharuskan berperan aktif dalam kegiatan tersebut. 
Hal-hal yang dapat dilakukan dalam kegiatan tersebut adalah mengajukan 
pertanyaan dan mengemukakan pendapat. Oleh karena itu, metode Team Product 
diduga sangat efektif dalam pembelajaran berpidato persuasif siswa kelas X SMK 
Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
J. Hipotesis 
 Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
2. Metode Team Product efektif dalam pembelajaran keterampilan berpidato 








A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif lebih cenderung menggunakan angka, mulai dari pengumpulan data 
dan penafsiran terhadap data tersebut.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Hal tersebut 
dikarenakan gejala-gejala hasil dari penelitian yang berwujud data diukur terlebih 
dahulu dalam bentuk angka dan untuk mengolah datanya menggunakan uji-t. 
B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan perlakuan (treatment) terhadap variabel 
independent. Desain kelompok dalam penelitian ini dibentuk secara acak. Satu 
kelompok diberi perlakuan dan satu kelompok lagi tidak diberi perlakuan. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan metode penelitian eksperimen.  
Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah the control group 
pretest posttest design, sebab menggunakan pretest dan posttest baik pada 
kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Apabila digambarkan, 
rancangan tersebut adalah sebagai berikut. 
Tabel 1. Control Group Pretest Posttest Design 
















Kelompok kontrol      : kelompok yang tidak diberi perlakuan dengan  metode 
Team Product (X1) 
Kelompok eksperimen  : kelompok yang diberi perlakuan dengan metode Team 
Product (X2) 
X1  :  tanpa metode Team Product 
X2  :  metode Team Product 
O1  :  pretest 
O2  :  posttest 
(Sumanto, 1990: 92) 
C. Variabel Penelitian 
Variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Variabel bebas (independent variable) : Metode Team Product 
Variabel terikat (dependent variable)   : Keterampilan berpidato persuasif 
D. Populasi dan Sampel Penelitian 
a. Populasi 
Populasi  dalam penelitian ini adalah siswa kelas X  SMK Negeri 1 
Karanganyar Kebumen tahun ajaran 2013/2014 dengan jumlah sebanyak 9 kelas. 













Tabel 2: Rincian jumlah seluruh siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 X AK 1 34 
2 X AK 2 34 
3 X AK 3 34 
4 X AP 1 32 
5 X AP 2 32 
6 X AP 3 32 
7 X PM 1 32 
8 X PM 2 32 




Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik random 
sampling. Penarikan sampel dilakukan secara bertahap dengan masing-masing 
tahapan dilakukan randomisasi. Randomisasi tersebut dilakukan pada setiap 
tingkat sampai diperoleh sampel yang diinginkan. 
Penarikan sampel dalam penelitian ini mula-mula dipilih 2 kelas dari 9 
kelas secara acak dengan menggunakan undian. Hasil yang didapatkan dari 








Tabel 3: Rincian jumlah siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1 X AK 1 34 
2 X AK 2 34 
Jumlah 68 
 
Tahap penarikan sampel selanjutnya adalah menentukan kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil pengundian menunjukkan kelas X 
Akuntansi 1 sebagai kelompok eksperimen (kelompok yang diberi treatment) dan 
kelas X Akuntansi 2 sebagai kelompok kontrol (kelompok yang tidak diberi 
treatment). 
E. Tempat dan Waktu Penelitian 
a. Tempat penelitian 
 Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
b. Waktu penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2013 – Desember 2014. 
Waktu ini digunakan untuk melakukan pretest, eksperimen dan posttest. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik tes, yaitu tes pidato. Tes pidato dilaksanakan 2 kali, yaitu sebelum 
perlakuan atau pretest dan setelah perlakuan atau posttest. Penggunaan pretest 





persuasif siswa sebelum diberi perlakuan, sedangkan penggunaan posttest 
dimaksudkan untuk mengetahui keterampilan berpidato setelah diberi perlakuan. 
Posttest juga dimaksudkan untuk mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
G. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Validitas Instrumen 
Validitas (validity, kesahihan) pada dasarnya adalah alat penelitian yang 
mempersoalkan apakah alat atau instrumen penelitian dapat mengukur subjek 
penelitian dengan tepat (Nurgiyantoro, 2009: 338). 
Penelitian ini menggunakan validitas konstruk (construct validity), di 
pihak lain, mempertanyakan apakah butir-butir pertanyaan dalam instrumen telah 
sesuai dengan konsep keilmuan yang bersangkutan. Dengan demikian, butir-butir 
pertanyaan itu dapat dipertanggungjawabkan secara keilmuan pada bidangnya. 
Untuk itu, butir-butir pertanyaan juga perlu ditelaah oleh orang yang ahli di 
bidang yang bersangkutan. Dengan kata lain, uji validitas konstruk dilakukan 
dengan cara expert judgement (Nurgiyantoro, 2009: 339-340). Dalam penelitian 
ini yang sebagai expert judgement adalah guru Bahasa Indonesia kelas X SMK 
Negeri 1 Karanganyar Kebumen, Bapak Sugiyanto, S.Pd. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas menunjuk pada pengertian apakah sebuah instrumen dapat 





kepastian masalah ini, diperlukan adanya penilaian oleh orang yang ahli di 
bidangnya (expert judgement), dan itu menjadi bagian estimasi validitas 
(Nurgiyantoro, 2009: 341-344). Dalam penelitian ini yang sebagai expert 
judgement adalah guru Bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen, Bapak Sugiyanto, S.Pd. 
3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan data 
keterampilan berpidato persuasif siswa adalah tes unjuk kerja keterampilan 
berpidato persuasif dengan menggunakan pedoman penilaian yang dikembangkan 
oleh Nurgiyantoro. Pedoman ini berisi faktor-faktor yang berkaitan dengan 
berbicara yaitu faktor kebahasaan dan faktor nonkebahasaan (Nurgiyantoro, 2011: 
97). Instrumen penelitian selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1. 
Tabel 4: Penilaian Kinerja Berpidato 
No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keluasan gagasan      
2. Keruntutan penyampaian gagasan      
3.  Ketepatan kosakata      
4. Kelancaran      
5. Penampilan      
Jumlah Skor : 
Nilai               : 
 
Kriteria pemberian skor: 5 = sangat tinggi 
   4 = tinggi 
   3 = sedang  
   2 = rendah 





H. Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini akan dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu tahap 
praeksperimen, eksperimen, dan pasca eksperimen. 
1. Tahap Praeksperimen 
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini adalah matching atau 
penyepadanan kemampuan awal siswa. Matching dalam penelitian ini dengan 
diadakannya pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui keterampilan berpidato 
persuasif awal antara siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
sehingga apabila terdapat perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato 
persuasif siswa setelah dilakukan perlakuan, semata-mata disebabkan oleh 
pengaruh penggunaan metode Team Product. 
Pengontrolan keterampilan berpidato persuasif siswa dilakukan dengan 
menggunakan rumus uji-t yang kemudian untuk penyelesaiannya dilakukan 
dengan bantuan komputer program statistik SPSS versi 16.00 for Windows. 
 
2. Tahap Eksperimen 
Tahap eksperimen atau perlakuan dilakukan dengan menerapkan metode 
Team Product bagi kelompok eksperimen dan menggunakan metode ceramah 
bagi kelompok kontrol.  
Dalam tahap eksperimen atau perlakuan, mula-mula siswa dikelompokkan 
ke dalam kelompok-kelompok kecil. Masing-masing kelompok terdiri atas empat 
siswa. Setelah kelompok terbentuk, siswa melakukan metode Team Product 





1.    Siswa secara berkelompok memilih topik yang akan dipresentasikan. 
2.    Siswa mengumpulkan informasi mengenai topik yang dipilih. 
3.    Siswa secara berkelompok membuat karya kreatif berupa produk. 
4.    Siswa membuat catatan penting mengenai topik yang akan dipresentasikan. 
5.    Siswa berlatih berpidato persuasif. 
6.   Siswa berpresentasi dengan menggunakan kalimat-kalimat persuasif di depan 
kelas mengenai produk yang dibuat secara berkelompok. 
 
Tabel 5: Jadwal Pelaksanaan Perlakuan 
No. Hari/ Tanggal Kelompok Kegiatan Waktu 
  1 
Kamis, 7 November 2013 






4 x 45’ 
4 x 45’ 
2 
Jumat, 8 November 2013 
Jumat, 8 November 2013 
KE 
KK 
2 x 45’ 
2 x 45’ 
3 
Sabtu, 9 November 2013 
Sabtu, 9 November 2013 
KE 
KK 
2 x 45’ 
2 x 45’ 
4 
Jumat, 15 November 2013 





3 x 45’ 
3 x 45’ 
5 
Sabtu, 16 November 2013 





2 x 45’ 
2 x 45’ 
6 
Senin, 18 November 2013 





2 x 45’ 
2 x 45’ 
7 
Rabu, 20 November 2013 





2 x 45’ 
2 x 45’ 
8 
Kamis, 21 November 2013 





2 x 45’ 
2 x 45’ 
9 
Jumat, 22 November 2013 






4 x 45’ 
4 x 45’ 
10 
Sabtu, 23 November 2013 
Sabtu, 23 November 2013 
KE 
KK 
4 x 45’ 








3. Tahap Pasca Eksperimen 
Setelah tahap eksperimen selesai dilaksanakan, kemudian diadakan 
posttest baik terhadap kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Pelaksanaan posttest bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode 
Team Product dalam pembelajaran keterampilan berpidato persuasif siswa. 
I.     Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t. 
a. Uji-t 
Menurut Nurgiyantoro, dkk (2009), uji-t tepat untuk menguji apakah 
terdapat perbedaan yang signifikan diantara dua kelompok. Dalam penelitian ini 
uji-t digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan berpidato persuasif antara 
kelompok eksperimen yang mendapat pembelajaran menggunakan metode Team 
Product dan kelompok kontrol yang mendapat pembelajaran menggunakan 
metode ceramah.  
Rumus uji-t yang digunakan adalah sebagai berikut: 
t =  
s
2
 =  
Keterangan: 





  : nilai rata-rata kelompok 1 
  : nilai rata-rata kelompok 2 
N1 : jumlah subjek kelompok 1 
N2 : jumlah subjek kelompok 2 
s
2
 : varian populasi 
 Nurgiyantoro, dkk (2009) memberikan  persyaratan bahwa data hasil 
pengukuran yang akan dianalisis dengan menggunakan teknik statistik harus 
memenuhi persyaratan normalitas dan homogenitas. 
1) Uji Normalitas 
Untuk memastikan apakah sebuah data hasil pengukuran yang 
bersangkutan berdistribusi normal, terhadap data tersebut harus dikenai uji 
normalitas. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik uji normal 
Kolmogorov – Smirnov. 
Rumus uji normal Kolmogorov – Smirnov adalah sebagai berikut: 
D = maksimum  
Keterangan: 
D : perbedaan maksimum antara distribusi kumulatif 
 : distribusi frekuensi 
 : distribusi kumulatif yang diobservasikan dari suatu sampel random 
dengan n observasi. 
 
Kriteria yang dipakai dalam penggunaan teknik uji normal Kolmogorov – 
Smirnov adalah jika harga P lebih besar dari 0,05 maka sebaran data dinyatakan 
normal, sebaliknya jika harga P kurang dari 0,05 maka sebaran data dinyatakan 





Penghitungan dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows.  
Tabel 6: Rangkuman Hasil Uji Normalitas 
Variabel P Simpulan 
Pretest Kelompok Eksperimen 
Pretest Kelompok Kontrol 
Posttest Kelompok Eksperimen 










Berdasarkan tabel tersebut, dapat disimpulkan bahwa besarnya harga P 
tiap variabel lebih besar dari 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
data skor pretest dan posttest siswa, baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol berdistribusi normal. Hasil penghitungan uji normalitas 
selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 3. 
2) Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui seragam atau tidaknya 
suatu variasi sampel. Tes statistik yang digunakan adalah uji F, yaitu 
membandingkan varian terbesar dan varian terkecil. 
Rumus yang digunakan dalam Uji Homogenitas adalah sebagai berikut: 
F =  
Keterangan: 









: varians yang lebih besar 
s
2
k : varians yang lebih kecil 
(Nurgiyantoro, dkk, 2009: 216-217) 
 Pengujian dilakukan terhadap data-data pretest dan posttest baik kelompok 
eksperimen maupun kelompok kontrol. Penghitungan uji homogenitas dilakukan 
dengan bantuan komputer program statistik SPSS versi 16.00 for Windows. 
Tabel 7: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas 








Berdasarkan data tersebut, skor pretest dan skor posttest ditunjukkan oleh 
nilai P yang diperoleh lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa varian kelompok eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai varian 
yang homogen atau berasal dari varian yang sama. Hasil penghitungan uji 
homogenitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
J.     Hipotesis Statistik 
1. a. HO : µ1 = µ2 
 Tidak ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato 
persuasif antara siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang 
mendapat pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang 





b. Ha : µ1 ≠ µ2 
 Ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif 
antara siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
2. a. HO : µ1 = µ1 
 Metode Team Product tidak efektif digunakan dalam pembelajaran 
keterampilan berpidato persuasif pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen. 
b. Ha : µ1 > µ2 
 Metode Team Product efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A.     Deskripsi Data 
1.      Data Skor Keterampilan Berpidato Persuasif 
a. Deskripsi Data Skor Tes Awal (Pretest) Keterampilan Berpidato 
Persuasif Kelompok Eksperimen 
 
Tes awal (pretest) keterampilan berpidato persuasif kelompok eksperimen 
dengan subjek sebanyak 34 siswa, diperoleh data skor tertinggi 22 dan skor 
terendah 12. Skor rerata pretest kelompok eksperimen adalah 16,00; median 
15,50; mode 14; dan simpangan baku 2,818. Hasil pretest keterampilan berpidato 
persuasif kelompok eksperimen berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan 
bantuan komputer program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat 
dalam bentuk statistik deskriptif pada tabel berikut. 
Tabel 8: Deskriptif Data Pretest Kelompok Eksperimen 























Distribusi skor tes awal keterampilan berpidato persuasif kelompok 
eksperimen berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat pada lampiran 5. 
Tabel 9: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal (Pretest) Keterampilan 
Berpidato Persuasif Siswa Kelompok Eksperimen 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 21 – 25  3 8,8 
2 17 – 21  5 14.,7 
3 13 – 17  22 64,7 
4 9 – 13 4 11,8 
5 5 – 9  0 0 
Total 34 100,0 
 
 Data distribusi frekuensi skor tes awal (Pretest) keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelompok eksperimen apabila digambarkan dalam bentuk 

















Gambar 1:   Histogram distribusi frekuensi skor tes awal (Pretest) 





























b.   Deskripsi Data Skor Tes Awal (Pretest) Keterampilan Berpidato 
Persuasif Kelompok Kontrol 
 
Tes awal (pretest) keterampilan berpidato persuasif kelompok kontrol 
dengan subjek sebanyak 34 siswa, diperoleh data skor tertinggi 20 dan skor 
terendah 12. Skor rerata pretest kelompok kontrol adalah 16,12; median 17,00; 
mode 17; dan simpangan baku 2,240. Hasil pretest keterampilan berpidato 
persuasif kelompok kontrol berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan 
bantuan komputer program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat 
dalam bentuk statistik deskriptif pada tabel berikut. 
Tabel 10: Deskriptif Data Pretest Kelompok Kontrol 


















Distribusi skor tes awal keterampilan berpidato persuasif kelompok 
kontrol berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 









Tabel 11: Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal (Pretest) Keterampilan 
Berpidato Persuasif Siswa Kelompok Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 21 – 25  0 0 
2 17 – 21  10 29,4 
3 13 – 17  18 52,9 
4 9 – 13  6 17,6 
5 5 – 9  0 0 
Total 34 100,0 
 
 Data distribusi frekuensi skor tes awal (Pretest) keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelompok kontrol apabila digambarkan dalam bentuk histogram 




















Gambar 2:   Histogram distribusi frekuensi skor tes awal (Pretest) 




























Data statistik dari skor tes awal (pretest) keterampilan berpidato persuasif 
siswa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek 
(N), jumlah skor total (∑x), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan simpangan 
baku (SB) dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 12: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Awal (Pretest) Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No. Data N ∑X M Mo Mdn SB 
1 
2 
Skor pretest KE 














Perolehan data skor pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
tersebut kemudian dianalisis dengan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif awal pada 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Dari hasil penghitungan uji-t yang 
dilakukan dengan bantuan komputer program statistik SPSS versi 16.00 for 
Windows, diperoleh thitung sebesar -0,191. Harga thitung jika dikonsultasikan pada 
tabel nilai t dengan db 66 dan taraf signifikansi 5% diperoleh ttabel sebesar 1,997, 
ternyata thitung lebih kecil dari ttabel (thitung < ttabel). Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan 
berpidato persuasif awal antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kondisi yang sama. 






c.  Deskripsi Data Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Berpidato 
Persuasif Kelompok Eksperimen 
Berdasarkan tes akhir (posttest) keterampilan berpidato persuasif 
kelompok eksperimen, diperoleh data skor tertinggi 25 dan skor terendah 18. Skor 
rerata posttest kelompok eksperimen adalah 21,65; median 22,00; mode 23, dan 
simpangan baku 2,228. Hasil posttest keterampilan berpidato persuasif kelompok 
eksperimen berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat dalam bentuk 
statistik deskriptif pada tabel berikut. 
Tabel 13: Deskripsi Data Posttest Kelompok Eksperimen 


















Distribusi skor tes akhir keterampilan berpidato persuasif kelompok 
eksperimen berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 







Tabel 14: Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan 
Berpidato Persuasif Siswa Kelompok Eksperimen 
No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 21 – 25 20 58,8 
2 17 – 21 14 41,2 
3 13 – 17  0 0 
4 9 – 13  0 0 
5 5 – 9  0 0 
Total 34 100,0 
 
 Data distribusi frekuensi skor tes akhir (Posttest) keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelompok eksperimen apabila digambarkan dalam bentuk 





















Gambar 3:    Histogram distribusi frekuensi skor tes akhir (Posttest) 


























Berdasarkan data tersebut dapat dilihat skor tes awal (pretest) dan skor tes 
akhir (posttest) kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan. Peningkatan 
antara skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir (posttest) kelompok eksperimen 
dapat dilihat melalui penghitungan nilai rata-rata (mean) kedua data tersebut. Dari 
deskripsi data dapat diketahui bahwa rata-rata tes awal kelompok eksperimen 
adalah 16,00 sedangkan rata-rata tes akhir adalah 21,65. Dengan demikian, selisih 
reratanya adalah 5,65 (21,65 – 16,00 = 5,65). Dengan melihat selisih tersebut 
dapat diartikan terjadi peningkatan yang cukup berarti pada keterampilan 
berpidato persuasif siswa kelas eksperimen. 
d.  Deskripsi Data Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Berpidato 
Persuasif Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan tes akhir (posttest) keterampilan berpidato persuasif 
kelompok kontrol, diperoleh data skor tertinggi 25 dan skor terendah 15. Skor 
rerata posttest kelompok eksperimen adalah 19,68; median 20,00; mode 20; dan 
simpangan baku 2,825. Hasil posttest keterampilan berpidato persuasif kelompok 
kontrol berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat dalam bentuk 










Tabel 15: Deskripsi Data Posttest Kelompok Kontrol 


















Distribusi skor tes akhir keterampilan berpidato persuasif kelompok 
kontrol berdasarkan penghitungan yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows dapat dilihat pada lampiran 5. 
Tabel 16: Distribusi Skor Tes Akhir (Posttest) Keterampilan Berpidato 
Persuasif Siswa Kelompok Kontrol 
 
No. Interval Frekuensi Frekuensi 
(%) 
1 21 – 25  8 23,5 
2 17 – 21 17 50,0 
3 13 – 17 9 26,5 
4 9 – 13  0 0 
5 5 – 9  0 0 
Total 34 100,0 
 
 Data distribusi frekuensi skor tes akhir (Posttest) keterampilan berpidato 
persuasif siswa kelompok kontrol apabila digambarkan dalam bentuk histogram 
























Gambar 4:   Histogram distribusi frekuensi skor tes akhir (Posttest) 
keterampilan berpidato persuasif siswa kelompok 
kontrol 
 
Peningkatan antara skor tes awal (pretest) dan skor tes akhir (posttest) 
yang terjadi pada kelompok kontrol karena tidak mendapatkan pembelajaran 
menggunakan metode Team Product. Peningkatan tersebut juga dapat dilihat 
melalui penghitungan nilai rata-rata (mean) kedua data tersebut. Rata-rata skor tes 
awal (pretest) kelas kontrol adalah 16,12 sedangkan rata-rata skor tes akhir 
(posttest) kelas kontrol adalah 19,68. Dengan demikian, selisih rata-rata skor 
pretest dan posttest adalah 3,56 (19,68 – 16,12 = 3,56). Berdasarkan selisih rata-

























keterampilan berpidato persuasif kelompok kontrol lebih rendah daripada 
kelompok eksperimen karena pembelajaran menggunakan metode ceramah. 
Berikut disajikan pula data statistik dari tes akhir (posttest) kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol yang meliputi jumlah subjek (N), jumlah skor 
total (∑x), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan simpangan baku (SB). 
Tabel 17: Perbandingan Data Statistik Skor Tes Akhir (Posttest) Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
No. Data N ∑X M Mo Mdn SB 
1 
2 
Skor posttest KE 














Berdasarkan data statistik tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa 
kelompok eksperimen lebih baik dalam keterampilan berpidato persuasif daripada 
kelompok kontrol. Hasil tersebut dapat dilihat dari mean dan median yang 
nilainya menunjukkan lebih tinggi kelompok eksperimen daripada kelompok 
kontrol. Mean yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 21,65 dengan median 
22,00 sedangkan mean yang diperoleh kelompok kontrol adalah 19,68 dengan 
median 20,00. Dengan demikian, kelompok eksperimen secara keseluruhan lebih 
baik dalam penguasaan keterampilan berpidato persuasif dibandingkan dengan 
kelompok kontrol. 
Data skor keterampilan berpidato persuasif kelompok eksperimen dan 







Gambar 5:   Histogram Skor Tes Awal (Pretest) dan Skor Tes Akhir 
(Posttest) Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol  
 
B.     Hasil Uji Hipotesis 
 Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t 
digunakan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan pada 
keterampilan berpidato persuasif antara siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
tanpa metode Team Product. 
a.      Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama menyatakan bahwa ”ada perbedaan yang signifikan 


























Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran menggunakan metode Team 
Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan metode 
ceramah”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha). Untuk keperluan 
pengujian, Ha diubah menjadi Hipotesis nol (Ho) yang berbunyi ”tidak ada 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode ceramah”. 
 Berdasarkan penghitungan uji-t yang dilakukan dengan bantuan komputer 
program statistik SPSS versi 16.00 for Windows diperoleh hasil sebagai berikut. 
Tabel 18: Rangkuman Hasil Uji-t antarkelompok 
Sumber Db thitung P 
KE 2 – KK 2 66 3,194 0,002 
 
Keterangan: 
KE 2 – KK 2 : Posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
db  : derajat kebebasan 
P  : Probabilitas 
 Berdasarkan tabel rangkuman hasil uji-t tersebut, diketahui bahwa nilai 
thitung adalah 3,194. Nilai thitung tersebut jika dikonsultasikan dengan tabel nilai t 
dengan db 66 pada taraf signifikansi 5 % adalah 1,997. Dari hasil tersebut 
diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari nilai ttabel (thitung > ttabel). Tabel 
rangkuman tersebut juga memperlihatkan nilai P sebesar 0,002. Harga P lebih 





perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara siswa 
kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode Team Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran 
menggunakan metode ceramah”, ditolak. 
 Sebaliknya, Ha yang menyatakan ”ada perbedaan yang signifikan pada 
keterampilan berpidato persuasif antara siswa kelas X SMK Negeri 1 
Karanganyar Kebumen yang mendapat pembelajaran menggunakan metode Team 
Product dengan siswa yang mendapat pembelajaran menggunakan metode 
ceramah”, diterima. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa 
yang mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. Hasil penghitungan 
uji-t selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 4. 
b.     Hipotesis Kedua 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah ”Metode Team Product efektif 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berpidato persuasif pada siswa kelas 
X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen”. 
 Pengajuan hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha menjadi Ho 
(Hipotesis nol) yang berbunyi ”Metode Team Product tidak efektif digunakan 
dalam pembelajaran keterampilan berpidato persuasif pada siswa kelas X SMK 





 Hasil analisis uji-t data skor peningkatan kelompok eksperimen dan skor 
peningkatan kelompok kontrol dengan bantuan komputer program statistik SPSS 
versi 16.00 for Windows diperoleh thitung adalah 3,636. Nilai thitung lebih tersebut 
jika dikonsultasikan dengan tabel nilai t dengan db 66 pada taraf signifikansi 5% 
adaPplah 1,997. Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai thitung lebih besar dari 
nilai ttabel (thitung > ttabel). Selain itu, hasil analisis uji-t diperoleh P sebesar 0,001. 
Harga P lebih kecil dari 0,05 (P < 0,05). Dengan demikian Ho yang menyatakan, 
“Metode Team Product tidak efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen”, 
ditolak. 
 Sebaliknya, Ha yang menyatakan, ”Metode Team Product efektif 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berpidato persuasif pada siswa kelas 
X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen”, diterima. 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode 
Team Product efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan berpidato 
persuasif pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
C.     Pembahasan Hasil Penelitian 
 Hasil analisis uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan adanya 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara siswa 
kelompok eksperimen dengan siswa kelompok kontrol. Kesimpulan ini 
didasarkan pada hasil analisis data dengan menggunakan uji-t yang 
penghitungannya dilakukan dengan bantuan komputer program statistik SPSS 





Harga thitung tersebut lebih besar dari ttabel (thitung > ttabel), yaitu 3,194 > 1,997 
dengan db 66 dan P 0,002 pada taraf signifikansi 5%.  
1.     Perbedaan Keterampilan Berpidato Persuasif antara Siswa SMK Negeri 
1 Karanganyar Kebumen yang Mendapat Pembelajaran Menggunakan 
Metode Team Product dengan Siswa yang Mendapat Pembelajaran 
Menggunakan Metode Ceramah 
 
 Rerata skor tes akhir kelompok eksperimen yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata skor tes akhir kelompok kontrol menunjukkan bahwa 
siswa lebih mudah belajar keterampilan berbicara khususnya berpidato persuasif 
dengan menggunakan metode Team Product daripada menggunakan metode 
ceramah. Dengan demikian, peran guru sangat penting dalam pencapaian 
keberhasilan suatu pembelajaran berbicara. 
 Seorang guru dituntut untuk dapat memilih dan menerapkan metode 
pembelajaran keterampilan berbicara khususnya berpidato persuasif agar 
memperoleh hasil yang maksimal. Metode Team Product merupakan metode 
informal pembelajaran kooperatif. Metode tersebut sangat cocok untuk melatih 
keterampilan berpidato persuasif siswa, sebab dalam pelaksanaan metode Team 
Product siswa dapat berkreasi atau menciptakan suatu produk kemudian 
mempresentasikan produknya dengan kalimat-kalimat persuasi. Selain itu, dengan 
menciptakan sebuah produk sesuai dengan keterampilan siswa sendiri, yang akan 
digunakan sebagai media dalam berpidato, akan dengan mudah siswa 
mengemukakan pendapat dan menyampaikan informasi mengenai produknya 
tersebut. Metode Team Product  juga mudah untuk dilaksanakan karena tidak 





 Pembelajaran keterampilan berpidato persuasif menggunakan metode 
Team Product membuat siswa dapat berlatih berbicara secara aktif, karena 
pelaksanaannya secara berkelompok. Komponen-komponen dalam penilaian 
berpidato persuasif seperti (1) keakuratan dan keluasan gagasan, (2) keruntutan 
penyampaian gagasan, (3) ketepatan kosakata, (4) kelancaran, dan (5) penampilan, 
pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan saat diadakan posttest. Hal 
tersebut disebabkan siswa sudah terbiasa mengeluarkan pendapat dan 
menyampaikan informasi dengan kalimat persuasif pada saat metode Team 
Product diterapkan. 
 Penerapan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif mampu mendorong siswa untuk berkomunikasi dengan lebih 
baik. Hal itu tercermin pada masing-masing tahapan dalam metode Team Product, 
yaitu tahap pertama, siswa membuat kelompok; kedua, setiap kelompok terdiri 
atas empat anggota; ketiga, siswa secara berkelompok memilih topik yang akan 
dipresentasikan; keempat, siswa mengumpulkan informasi mengenai topik yang 
dipilih; kelima, siswa secara berkelompok membuat karya kreatif berupa produk; 
keenam, siswa membuat catatan penting; ketujuh, siswa berlatih berpidato 
persuasif; tahap terakhir, siswa berpresentasi di depan kelas mengenai produk 
yang dibuat secara berkelompok. 
 Pada tahap ketujuh siswa berlatih berpidato persuasif. Siswa berlatih di 
depan orang lain, dengan banyak berlatih berbicara, siswa dapat memiliki 





berbicara di depan orang lain juga dapat meningkat karena adanya proses berlatih 
berbicara yang cukup. 
 Uraian tersebut menunjukkan bahwa metode Team Product sesuai untuk 
diterapkan dalam pembelajaran keterampilan berbicara khususnya berpidato 
persuasif. Kesesuaian penerapan metode Team Product dalam berbicara sesuai 
dengan pendapat Tarigan (1933), salah satu karakteristik yang harus dimiliki oleh 
suatu teknik atau metode pengajaran berbicara adalah memikat, menantang, atau 
merangsang siswa untuk berbicara. 
 Berbeda dengan kelompok eksperimen, kelompok kontrol mendapatkan 
pembelajaran menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, siswa tidak dapat 
berlatih berbicara secara langsung di depan orang lain. Hal tersebut menyebabkan 
keterampilan berpidato persuasif kelompok kontrol tidak sebaik kelompok 
eksperimen pada saat diadakan posttest. Rata-rata skor posttest kelompok kontrol 
lebih rendah dari kelompok eksperimen. Tanpa metode Team Product guru 
menyampaikan materi dengan satu arah, yaitu guru berbicara dan siswa 
mendengarkan. Siswa hanya mendapatkan teori mengenai berpidato persuasif 
saja, dan tidak mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan teori tersebut. 
Sehingga, siswa tidak dapat menguasai keterampilan berpidato persuasif dengan 
baik. 
 Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat memperjelas perbedaan 
keterampilan berpidato persuasif pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen. Perbedaan tersebut terjadi karena kelompok eksperimen 





Sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode ceramah, sehingga siswa 
tidak dapat berlatih berbicara karena pembelajaran hanya satu arah yaitu guru 
berbicara siswa mendengarkan. Penelitian ini membuktikan bahwa adanya 
perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara kelompok 
yang mendapat pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan 
kelompok yang mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. Dengan 
kata lain, pada kelompok eksperimen memiliki peningkatan keterampilan 
berpidato persuasif yang lebih signifikan daripada kelompok kontrol. 
2.    Keefektifan Metode Team Product dalam Pembelajaran Keterampilan 
Berpidato Persuasif pada Siswa Kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen 
 
Keefektifan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif kelompok eksperimen dapat diketahui dengan uji-t. 
Berdasarkan hasil penghitungan dapat diketahui besarnya thitung sebesar 3,636 
dengan Db 66. Kemudian, skor thitung tersebut dikonsultasikan dengan nilai ttabel 
pada taraf signifikansi 5% dan db 66 adalah 1,997. Hal itu menunjukkan skor 
thitung lebih besar daripada skor ttabel (thitung = 3,636 > ttabel = 1,997). Dengan 
demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa metode Team Product efektif 
digunakan dalam pembelajaran keterampilan berpidato persuasif. 
 Hasil dari perhitungan uji-t menunjukan bahwa metode Team Product 
telah teruji efektif meningkatkan keterampilan berpidato persuasif siswa. 
Keefektifan metode Team Product juga dapat dilihat dari keaktifan siswa pada 
kelompok eksperimen dalam pembelajaran berpidato persuasif menggunakan 





pendapat. Metode Team Product juga memberikan kesempatan siswa untuk 
berlatih berpidato persuasif di depan siswa lain. 
 Dengan memperhatikan hal-hal tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
penerapan metode Team Product dalam pembelajaran keterampilan berpidato 
persuasif dapat membantu tercapainya tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 
karena metode Team Product dapat mendorong siswa untuk berlatih berbicara di 
depan orang lain. Metode tersebut telah terbukti efektif digunakan dalam 
pembelajaran keterampilan berpidato persuasif. 
D. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini mengalami keterbatasan dalam pengambilan sampel. Sampel 
dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik random sampling 
karena sampel diambil secara acak. Penarikan sampel dilakukan secara bertahap 
dengan masing-masing tahapan dilakukan randomisasi. Randomisasi tersebut 
dilakukan pada setiap tingkat sampai diperoleh sampel yang diinginkan. Akan 
tetapi, kelompok kontrol tidak sesuai dengan perencanaan semula karena kelas 
tersebut tidak bersedia menjadi tempat penelitian, sehingga kelompok kontrol 
digantikan oleh kelas lain. Meskipun demikian, hasil penelitian tetap dapat 
digeneralisasikan karena yang tidak sesuai dengan perencanaan adalah kelas 











KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A.     Kesimpulan 
 Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1.  Ada perbedaan yang signifikan pada keterampilan berpidato persuasif antara 
siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen yang mendapat 
pembelajaran menggunakan metode Team Product dengan siswa yang 
mendapat pembelajaran menggunakan metode ceramah. Hal ini terlihat dari 
hasil analisis dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung lebih besar dari ttabel 
(3,194 > 1,997) pada taraf signifikansi 5%. 
2.  Metode Team Product efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif pada siswa kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar Kebumen. 
Hal ini terlihat dari hasil analisis dengan menggunakan uji-t diperoleh thitung 
lebih besar dari ttabel (3,636 > 1,997) pada taraf signifikansi 5%. 
B.     Implikasi 
 Berdasarkan kesimpulan di atas, dapat dikemukakan beberapa hal yang 
diharapkan dapat diimplikasikan dalam pembelajaran keterampilan berpidato 
persuasif sebagai berikut. 
1. Secara Teoretis 
 Hasil penelitian ini memberikan sumbangan terhadap pengembangan teori 







2. Secara Praktis 
 Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi lebih kepada guru dalam 
pemilihan metode pembelajaran berpidato persuasif yang tepat. Pemilihan metode 
Team Product sangat membantu siswa dalam proses pembelajaran keterampilan 
berpidato persuasif dan dapat mendorong siswa untuk selalu aktif mengemukakan 
pendapat dan menyampaikan informasi. 
C.     Saran 
 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi tersebut, dapat disarankan beberapa 
hal sebagai berikut. 
1. Pembelajaran keterampilan berpidato persuasif hendaknya tidak hanya 
menekankan pada pembelajaran satu arah, yaitu guru berbicara dan siswa 
mendengarkan saja. Akan tetapi, perlu diberikan suatu variasi metode 
pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk aktif berbicara, salah satu 
metode pembelajaran yang dapat diterapkan adalah metode Team Product. 
2.  Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X SMK Negeri 1 Karanganyar 
Kebumen dapat menggunakan metode Team Product sebagai salah satu 
metode pembelajaran keterampilan berpidato persuasif agar siswa terdorong 
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TES KINERJA BERPIDATO 
1. Buatlah tema mengenai pidato persuasif! 
2. Kumpulkan informasi mengenai tema yang telah ditentukan! 
3. Buatlah catatan penting! 























RUBRIK INSTRUMEN PENILAIAN 





5. Topik dan uraian sesuai, mendalam, 
mudah dipahami, dan unsur wacana 
lengkap. 
 
4. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, agak sulit dipahami, dan 
unsur wacana lengkap. 
 
3. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 
wacana tidak lengkap. 
 
2. Topik dan uraian kurang sesuai, 
kurang mendalam, sulit dipahami, dan 
unsur wacana tidak lengkap. 
 
1. Topik dan uraian tidak sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 





5. Hampir tidak terjadi kesalahan 
struktur. 
 
4. Sekali-kali terdapat kesalahan struktur. 
 
3. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan tetap. 
 
2. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan banyak jenisnya. 
 
1. Kesalahan struktur banyak berulang-
ulang sehingga mengganggu 
pemahaman. 
 
3 Ketepatan kosakata 5. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan tepat, sesuai dan variatif. 
 
4. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 







3. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
serta kurang variasi. 
 
2. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
dan sangat terbatas. 
 
1. Penggunaan kata-kata, istilah dan 
ungkapan tidak tepat, tidak sesuai dan 
sangat terbatas. 
 
4 Kelancaran 5. Pembicaraan lancar sejak awal sampai 
akhir, jeda tepat. 
 
4. Pembicaraan lancar, jeda kurang tepat. 
 
3. Pembicaraan agak tersendat, jeda 
kurang tepat. 
 
2. Pembicaraan sering tersendat, jeda 
tidak tepat. 
 
1. Pembicaraan tersendat-sendat, jeda 
tidak tepat. 
 
5 Penampilan 5. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
luwes. 
 
4. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
kurang luwes. 
 
3. Gerakan, busana santun, wajar, kurang 
tepat, kurang luwes. 
 
2. Gerakan, busana kurang santun, 
kurang wajar, kurang tepat, kurang 
luwes. 
 
1. Gerakan, busana tidak santun, tidak 


















































1 E1 3 3 4 4 3 17 
2 E2 3 3 3 3 3 15 
3 E3 3 3 3 2 3 14 
4 E4 3 4 3 4 3 17 
5 E5 3 3 3 2 3 14 
6 E6 3 3 4 3 3 16 
7 E7 2 2 3 3 2 12 
8 E8 3 3 4 3 4 17 
9 E9 3 3 2 3 3 14 
10 E10 3 3 3 3 4 16 
11 E11 4 4 4 4 4 20 
12 E12 3 3 3 3 3 15 
13 E13 3 3 4 4 3 17 
14 E14 5 4 5 4 4 22 
15 E15 2 3 3 3 3 14 
16 E16 2 3 2 3 2 12 
17 E 17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 3 3 3 3 4 16 
19 E19 3 3 3 2 3 14 
20 E20 4 4 3 3 3 17 
21 E21 3 3 2 3 3 14 
22 E22 4 3 3 4 3 17 
23 E23 3 4 3 4 4 18 
24 E24 4 5 4 4 5 22 
25 E25 4 4 3 4 3 18 
26 E26 2 3 2 2 3 12 
27 E27 4 3 3 4 4 18 
28 E28 2 3 3 3 3 14 
29 E29 3 3 3 3 2 14 
30 E30 2 3 2 3 2 12 
31 E31 4 4 4 4 4 20 
32 E32 3 3 3 3 3 15 
33 E33 3 3 3 2 3 14 
34 E34 4 5 4 5 4 22 
Total 544 






















1 E1 3 3 4 4 3 17 
2 E2 3 3 3 3 3 15 
3 E3 3 3 3 2 3 14 
4 E4 4 3 3 4 3 17 
5 E5 3 3 2 2 3 13 
6 E6 3 3 3 3 3 15 
7 E7 2 2 3 3 2 12 
8 E8 3 3 3 3 3 15 
9 E9 3 3 2 3 3 14 
10 E10 3 3 3 3 3 15 
11 E11 4 3 3 4 3 17 
12 E12 3 3 3 3 3 15 
13 E13 3 3 3 4 3 16 
14 E14 4 4 3 4 3 18 
15 E15 2 3 3 3 3 14 
16 E16 2 3 2 3 2 12 
17 E 17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 3 3 3 3 3 15 
19 E19 3 4 3 2 3 15 
20 E20 4 3 3 3 3 16 
21 E21 3 3 2 3 3 14 
22 E22 4 3 3 4 2 16 
23 E23 3 3 3 4 3 16 
24 E24 4 3 3 4 3 17 
25 E25 4 4 2 4 3 17 
26 E26 2 3 3 2 3 13 
27 E27 4 3 3 4 4 18 
28 E28 2 3 3 3 3 14 
29 E29 3 3 3 3 2 14 
30 E30 2 3 2 3 2 12 
31 E31 4 3 3 4 3 17 
32 E32 3 3 3 3 3 15 
33 E33 3 3 3 2 3 14 
34 E34 4 4 3 5 3 19 
Total 516 






















1 E1 3 3 4 3 3 16 
2 E2 3 3 3 3 4 16 
3 E3 3 3 3 3 3 15 
4 E4 4 3 3 3 3 16 
5 E5 3 4 3 2 3 15 
6 E6 3 3 3 3 3 15 
7 E7 2 3 3 3 3 14 
8 E8 3 3 3 4 3 16 
9 E9 3 4 3 3 3 16 
10 E10 3 4 3 3 3 16 
11 E11 3 4 3 3 2 15 
12 E12 3 3 3 3 3 15 
13 E13 3 4 3 3 3 16 
14 E14 3 4 3 3 4 14 
15 E15 3 3 3 3 4 16 
16 E16 3 4 3 3 3 16 
17 E 17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 4 4 3 3 4 18 
19 E19 3 4 3 3 3 16 
20 E20 4 3 3 3 3 16 
21 E21 3 4 3 3 3 16 
22 E22 4 4 3 2 3 16 
23 E23 3 4 3 4 4 18 
24 E24 4 3 3 4 3 20 
25 E25 4 3 3 4 4 18 
26 E26 3 3 3 3 3 15 
27 E27 4 3 3 3 4 17 
28 E28 3 3 3 3 3 15 
29 E29 4 3 3 2 3 15 
30 E30 3 4 3 3 3 16 
31 E31 4 3 3 4 4 18 
32 E32 3 3 3 3 3 15 
33 E33 3 3 3 3 3 15 
34 E34 4 3 3 4 4 18 
Total 544 






















1 E1 3 4 4 3 3 17 
2 E2 3 3 3 4 4 17 
3 E3 4 3 3 4 3 17 
4 E4 3 3 3 3 4 16 
5 E5 3 4 3 3 3 16 
6 E6 3 3 4 3 3 16 
7 E7 3 4 3 3 3 16 
8 E8 3 3 4 4 4 18 
9 E9 3 4 2 3 3 15 
10 E10 4 3 3 3 3 16 
11 E11 3 3 4 4 3 17 
12 E12 3 4 3 3 3 16 
13 E13 4 4 4 3 4 19 
14 E14 3 4 5 4 4 20 
15 E15 3 3 3 4 4 17 
16 E16 4 4 2 3 4 17 
17 E 17 3 3 3 3 3 15 
18 E18 4 3 3 3 4 17 
19 E19 3 4 3 3 4 17 
20 E20 4 4 3 4 3 18 
21 E21 3 4 2 3 3 15 
22 E22 4 4 3 3 3 17 
23 E23 3 4 3 4 4 18 
24 E24 4 3 4 3 3 17 
25 E25 3 3 3 4 4 17 
26 E26 4 4 2 3 3 16 
27 E27 4 3 3 4 4 18 
28 E28 4 4 3 3 4 18 
29 E29 4 3 3 2 4 16 
30 E30 4 4 2 3 3 16 
31 E31 4 3 4 4 4 19 
32 E32 3 3 3 3 3 15 
33 E33 3 3 3 3 3 15 
34 E34 3 3 4 4 5 19 
Total 573 






















1 E1 4 4 4 4 3 19 
2 E2 4 3 4 4 4 19 
3 E3 4 3 4 4 4 19 
4 E4 4 3 5 4 4 20 
5 E5 4 5 4 3 4 20 
6 E6 4 3 3 4 3 14 
7 E7 4 3 3 3 4 17 
8 E8 4 3 3 4 5 19 
9 E9 3 4 3 3 3 16 
10 E10 4 4 3 3 3 17 
11 E11 4 3 3 4 4 18 
12 E12 4 4 4 3 3 18 
13 E13 4 4 4 3 4 19 
14 E14 3 4 4 4 4 19 
15 E15 3 3 3 4 5 18 
16 E16 4 5 4 3 4 20 
17 E 17 3 3 4 3 4 17 
18 E18 4 4 3 4 5 20 
19 E19 4 4 4 4 4 20 
20 E20 4 4 3 4 3 18 
21 E21 4 4 4 3 3 18 
22 E22 4 5 4 3 3 19 
23 E23 4 4 4 4 4 20 
24 E24 4 3 3 4 3 17 
25 E25 4 3 3 5 4 19 
26 E26 4 4 3 4 4 19 
27 E27 4 3 4 4 4 19 
28 E28 5 4 4 3 4 20 
29 E29 4 3 3 3 5 17 
30 E30 5 4 4 3 4 20 
31 E31 4 3 3 4 5 19 
32 E32 3 4 4 3 3 17 
33 E33 3 3 4 3 3 16 
34 E34 4 3 4 4 5 20 
Total 627 






















1 E1 4 3 4 4 4 19 
2 E2 5 4 5 3 3 20 
3 E3 4 3 4 2 3 16 
4 E4 4 4 5 4 4 21 
5 E5 5 5 3 2 4 19 
6 E6 3 3 3 3 4 16 
7 E7 4 4 4 3 3 18 
8 E8 3 3 4 3 4 17 
9 E9 3 3 4 3 3 16 
10 E10 4 4 4 3 3 18 
11 E11 3 3 4 4 4 18 
12 E12 3 3 4 3 3 16 
13 E13 4 4 4 4 3 19 
14 E14 3 4 4 4 5 20 
15 E15 4 4 3 3 5 19 
16 E16 5 5 4 3 3 20 
17 E 17 3 3 4 3 4 20 
18 E18 5 5 3 3 5 21 
19 E19 5 4 4 2 4 19 
20 E20 4 4 3 3 5 19 
21 E21 4 4 4 3 3 18 
22 E22 5 5 4 4 3 21 
23 E23 4 4 4 4 5 21 
24 E24 4 4 4 4 3 19 
25 E25 4 3 4 4 5 20 
26 E26 4 4 3 2 4 18 
27 E27 4 4 4 4 4 20 
28 E28 5 4 4 3 4 20 
29 E29 4 3 4 3 5 19 
30 E30 5 4 4 3 4 20 
31 E31 4 3 4 4 5 20 
32 E32 4 4 5 3 3 19 
33 E33 3 4 4 2 4 17 
34 E34 4 3 5 5 5 22 
Total 645 






















1 E1 4 3 4 4 3 18 
2 E2 5 4 5 4 5 23 
3 E3 5 4 5 4 4 22 
4 E4 4 4 5 5 4 22 
5 E5 4 4 4 4 4 20 
6 E6 4 4 4 4 4 20 
7 E7 4 4 4 4 4 20 
8 E8 5 4 5 5 5 24 
9 E9 4 4 4 3 4 19 
10 E10 4 4 4 3 4 19 
11 E11 4 4 4 4 5 21 
12 E12 4 5 5 4 4 22 
13 E13 4 5 5 4 5 23 
14 E14 5 5 5 5 5 25 
15 E15 4 5 4 5 5 23 
16 E16 3 4 4 3 4 21 
17 E 17 5 4 5 4 4 22 
18 E18 5 5 4 5 5 24 
19 E19 4 4 5 5 5 23 
20 E20 5 5 4 5 4 23 
21 E21 4 5 5 4 4 22 
22 E22 5 4 4 4 3 20 
23 E23 5 4 5 5 5 24 
24 E24 4 5 5 5 4 23 
25 E25 5 5 4 5 5 24 
26 E26 3 4 3 4 4 18 
27 E27 5 5 5 5 5 25 
28 E28 4 3 4 4 4 19 
29 E29 3 3 4 4 5 19 
30 E30 4 4 4 4 4 20 
31 E31 5 5 4 5 5 24 
32 E32 5 5 5 4 4 23 
33 E33 4 3 4 4 4 19 
34 E34 5 5 5 5 5 25 
Total 736 
























1 K1 2 3 2 2 3 12 
2 K2 3 3 3 2 3 14 
3 K3 4 3 3 3 3 16 
4 K4 3 3 3 3 4 16 
5 K5 3 4 3 3 4 17 
6 K6 3 3 3 2 3 14 
7 K7 4 3 3 3 3 16 
8 K8 3 4 3 4 3 17 
9 K9 3 3 2 3 2 13 
10 K10 2 2 2 3 3 13 
11 K11 3 3 3 3 3 15 
12 K12 3 3 3 3 3 15 
13 K13 4 3 3 4 3 17 
14 K14 3 3 4 4 3 17 
15 K15 4 3 4 4 4 19 
16 K16 4 3 3 3 4 17 
17 K17 3 3 4 4 3 17 
18 K18 4 3 3 3 4 17 
19 K19 2 3 3 3 3 14 
20 K20 2 3 2 3 2 12 
21 K21 3 3 4 4 4 18 
22 K22 4 4 4 4 4 20 
23 K23 3 4 3 4 3 17 
24 K24 3 3 4 4 4 18 
25 K25 3 4 2 3 3 15 
26 K26 3 4 3 4 3 17 
27 K27 4 3 4 3 4 18 
28 K28 3 3 4 4 4 18 
29 K29 3 2 3 2 2 12 
30 K30 3 4 4 3 4 18 
31 K31 4 3 4 4 4 19 
32 K32 3 4 3 4 4 18 
33 K33 4 3 4 4 4 19 


























1 K1 2 3 2 2 2 11 
2 K2 3 3 3 2 2 13 
3 K3 3 2 3 3 3 14 
4 K4 3 2 3 3 3 14 
5 K5 3 3 3 3 3 15 
6 K6 3 2 3 2 2 12 
7 K7 3 2 2 3 3 13 
8 K8 3 3 3 3 3 15 
9 K9 3 3 2 2 2 12 
10 K10 2 2 2 3 3 12 
11 K11 3 3 3 3 3 15 
12 K12 3 3 3 3 3 15 
13 K13 2 2 2 3 3 12 
14 K14 3 2 3 3 3 14 
15 K15 3 3 3 3 3 15 
16 K16 3 3 3 2 3 14 
17 K17 2 3 3 3 2 13 
18 K18 3 3 2 2 3 13 
19 K19 2 3 3 3 3 14 
20 K20 2 2 2 3 2 11 
21 K21 3 3 3 3 3 15 
22 K22 3 3 3 3 3 15 
23 K23 3 3 3 3 2 14 
24 K24 3 3 3 3 3 15 
25 K25 3 3 2 2 3 13 
26 K26 3 3 3 3 2 14 
27 K27 3 3 3 2 3 14 
28 K28 3 3 3 3 3 15 
29 K29 3 2 3 2 2 12 
30 K30 3 3 3 3 3 15 
31 K31 3 3 3 3 3 15 
32 K32 2 3 3 3 3 14 
33 K33 3 3 3 3 3 15 


























1 K1 2 3 2 2 2 11 
2 K2 3 2 2 2 2 11 
3 K3 2 2 3 3 3 13 
4 K4 3 2 2 3 3 13 
5 K5 3 3 2 3 2 13 
6 K6 3 2 2 2 2 11 
7 K7 3 2 2 3 3 13 
8 K8 3 3 3 3 3 15 
9 K9 3 3 2 2 2 12 
10 K10 2 2 2 3 3 12 
11 K11 2 3 2 2 2 11 
12 K12 2 3 2 2 2 11 
13 K13 3 3 3 3 2 13 
14 K14 2 3 2 3 2 12 
15 K15 3 3 3 2 3 14 
16 K16 3 3 3 3 2 14 
17 K17 2 3 2 2 2 11 
18 K18 3 3 2 2 2 12 
19 K19 3 3 3 2 3 14 
20 K20 3 3 2 2 2 12 
21 K21 2 3 2 3 2 12 
22 K22 3 3 3 3 2 14 
23 K23 3 3 2 3 2 13 
24 K24 3 3 3 2 3 14 
25 K25 3 3 2 2 2 12 
26 K26 3 2 2 3 2 12 
27 K27 3 2 3 2 3 13 
28 K28 3 3 3 3 3 15 
29 K29 3 3 3 2 2 13 
30 K30 3 3 3 2 3 14 
31 K31 3 3 3 3 3 15 
32 K32 3 2 3 2 3 13 
33 K33 3 3 2 3 3 14 


























1 K1 2 3 2 2 2 11 
2 K2 2 3 3 3 3 14 
3 K3 2 2 3 3 2 12 
4 K4 3 3 3 3 3 15 
5 K5 4 2 3 3 3 15 
6 K6 2 2 2 3 3 12 
7 K7 3 3 3 3 3 15 
8 K8 3 3 3 3 3 15 
9 K9 3 3 2 3 3 14 
10 K10 3 3 3 3 3 15 
11 K11 2 3 2 2 2 11 
12 K12 2 3 2 2 2 11 
13 K13 3 3 3 3 3 15 
14 K14 3 3 2 3 3 14 
15 K15 3 3 3 3 3 15 
16 K16 4 3 3 3 3 16 
17 K17 3 3 3 3 2 14 
18 K18 3 3 3 2 3 14 
19 K19 3 3 2 3 3 14 
20 K20 3 3 2 2 2 12 
21 K21 3 3 3 3 3 15 
22 K22 3 3 3 2 2 13 
23 K23 3 3 3 3 2 14 
24 K24 3 3 3 3 3 15 
25 K25 3 3 2 2 2 12 
26 K26 3 3 3 3 3 15 
27 K27 3 2 3 3 3 14 
28 K28 3 2 3 3 3 14 
29 K29 3 3 3 3 2 14 
30 K30 3 3 3 3 3 15 
31 K31 3 3 3 3 3 15 
32 K32 3 2 3 3 3 14 
33 K33 3 2 2 3 3 13 


























1 K1 3 3 2 2 3 13 
2 K2 3 3 3 3 2 14 
3 K3 3 2 3 3 3 14 
4 K4 3 3 3 3 3 15 
5 K5 4 3 3 3 3 16 
6 K6 3 3 2 2 3 13 
7 K7 3 3 3 4 3 16 
8 K8 3 3 3 3 3 15 
9 K9 3 3 2 2 3 13 
10 K10 3 3 2 3 4 15 
11 K11 3 3 2 3 2 13 
12 K12 2 3 3 3 3 14 
13 K13 3 3 2 3 2 13 
14 K14 3 3 3 3 3 15 
15 K15 2 3 3 2 3 13 
16 K16 4 3 3 3 3 16 
17 K17 3 3 3 3 3 15 
18 K18 4 3 3 3 3 16 
19 K19 3 3 2 3 3 14 
20 K20 3 2 3 2 3 13 
21 K21 2 3 3 3 3 14 
22 K22 3 4 4 3 3 14 
23 K23 3 3 3 3 3 15 
24 K24 3 3 3 2 3 14 
25 K25 3 3 2 2 2 12 
26 K26 3 3 2 3 3 14 
27 K27 3 3 3 3 3 15 
28 K28 3 3 3 3 4 16 
29 K29 3 2 3 3 2 13 
30 K30 3 3 3 3 4 16 
31 K31 3 3 3 3 3 15 
32 K32 3 3 3 3 3 15 
33 K33 3 3 3 3 3 15 


























1 K1 3 3 2 3 3 14 
2 K2 3 3 2 3 3 14 
3 K3 3 3 3 3 3 15 
4 K4 3 3 3 3 3 15 
5 K5 4 4 4 4 4 16 
6 K6 3 3 3 2 3 14 
7 K7 4 4 4 4 3 19 
8 K8 3 3 3 3 3 15 
9 K9 3 3 4 2 3 15 
10 K10 3 3 3 3 4 16 
11 K11 2 3 2 3 2 12 
12 K12 2 3 3 3 2 13 
13 K13 3 3 3 3 2 14 
14 K14 3 3 3 3 4 16 
15 K15 3 3 3 3 3 15 
16 K16 4 4 3 3 4 18 
17 K17 3 3 3 3 2 14 
18 K18 4 4 3 3 4 18 
19 K19 4 4 3 3 3 17 
20 K20 3 3 3 2 2 13 
21 K21 3 4 3 3 4 17 
22 K22 3 3 4 4 4 18 
23 K23 3 3 3 3 3 15 
24 K24 3 3 3 3 3 15 
25 K25 3 3 3 2 3 14 
26 K26 3 3 3 3 3 15 
27 K27 3 3 3 3 3 15 
28 K28 4 4 3 3 4 18 
29 K29 3 3 3 2 2 13 
30 K30 4 4 4 4 4 16 
31 K31 3 3 3 3 3 15 
32 K32 3 3 3 3 3 15 
33 K33 3 3 3 3 3 15 




























1 K1 3 3 3 3 4 16 
2 K2 3 3 4 3 4 17 
3 K3 3 3 4 4 4 18 
4 K4 4 4 4 4 4 20 
5 K5 5 5 5 5 5 25 
6 K6 3 3 3 3 4 16 
7 K7 5 5 5 5 4 24 
8 K8 4 4 4 4 4 20 
9 K9 4 4 3 3 4 18 
10 K10 4 4 4 4 5 21 
11 K11 3 3 3 3 3 15 
12 K12 3 4 3 3 3 16 
13 K13 4 4 4 3 3 18 
14 K14 3 4 3 4 5 19 
15 K15 4 4 4 4 4 20 
16 K16 5 5 4 4 5 23 
17 K17 3 3 4 4 3 17 
18 K18 5 5 4 4 5 23 
19 K19 5 5 4 4 4 22 
20 K20 4 4 4 3 3 18 
21 K21 4 4 4 4 5 21 
22 K22 5 5 5 5 5 25 
23 K23 4 4 4 4 3 19 
24 K24 4 4 4 4 4 20 
25 K25 4 3 3 3 3 16 
26 K26 4 4 4 4 4 20 
27 K27 4 4 4 4 4 20 
28 K28 5 5 4 4 5 23 
29 K29 4 3 4 3 3 17 
30 K30 5 5 5 5 5 25 
31 K31 4 4 4 4 4 20 
32 K32 4 4 4 4 4 20 
33 K33 4 4 4 4 4 20 
34 K34 4 3 4 3 3 17 
Total 669 





























One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - Esksperimen 
 
  Pre test Post test 
N 34 34 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 16.00 21.65 
Std. Deviation 2.818 2.228 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .143 .169 
Positive .143 .153 
Negative -.121 -.169 
Kolmogorov-Smirnov Z .836 .988 
Asymp. Sig. (2-tailed) .486 .284 
a  Test distribution is Normal. 





 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test - Kontrol 
 
  Pre test Post test 
N 34 34 
Normal Parameters(a,b) 
Mean 16.12 19.68 
Std. Deviation 2.240 2.825 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .212 .160 
Positive .095 .160 
Negative -.212 -.104 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.236 .935 
Asymp. Sig. (2-tailed) .094 .347 
a  Test distribution is Normal. 








































Lampiran 4    
 
T-Test 
 Group Statistics 
 
  Kelas N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
Pre test Eksperimen 34 16.00 2.818 .483 
Kontrol 34 16.12 2.240 .384 
Post test Eksperimen 34 21.65 2.228 .382 
Kontrol 34 19.68 2.825 .485 
Peningkatan Eksperimen 34 5.65 2.268 .389 
Kontrol 34 3.56 2.464 .423 
 
  
Independent Samples Test 
 
    
F Test t-test for Equality of Means 








Interval of the 
Difference 
Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower Upper Lower 
Pre test Equal variances assumed 1.583 .093 -.191 66 .849 -.118 .617 -1.350 1.115 
Equal variances not 
assumed 
    -.191 62.802 .849 -.118 .617 -1.351 1.116 
Post test Equal variances assumed 1.609 .085 3.194 66 .002 1.971 .617 .739 3.203 
Equal variances not 
assumed 
    3.194 62.593 .002 1.971 .617 .737 3.204 
Peningkata
n 
Equal variances assumed 1.180 .316 3.636 66 .001 2.088 .574 .941 3.235 
Equal variances not 
assumed 

































































 Descriptive Statistics 
 
Kelas   Pre test Post test Peningkatan 
Eksperimen N 34 34 34 
Sum 544 736 192 
Mean 16.00 21.65 5.65 
Median 15.50 22.00 6.00 
Mode 14 23 6 
Std. Deviation 2.818 2.228 2.268 
Minimum 12 18 1 
Maximum 22 25 9 
Kontrol N 34 34 34 
Sum 548 669 121 
Mean 16.12 19.68 3.56 
Median 17.00 20.00 3.00 
Mode 17 20 2 
Std. Deviation 2.240 2.825 2.464 
Minimum 12 15 0 
Maximum 20 25 8 
Total N 68 68 68 
Sum 1092 1405 313 
Mean 16.06 20.66 4.60 
Median 16.00 20.00 5.00 
Mode 17 20 8 
Std. Deviation 2.527 2.713 2.575 
Minimum 12 15 0 
















 Pre test - Eksperimen 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah (> 9 - 13) 4 11.8 11.8 11.8 
Sedang (> 13 - 17) 22 64.7 64.7 76.5 
Tinggi (> 17 - 21) 5 14.7 14.7 91.2 
Sangat Tinggi (> 21 - 25) 3 8.8 8.8 100.0 
Total 34 100.0 100.0   
 
 Post test - Eksperimen 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Tinggi (> 17 - 21) 14 41.2 41.2 41.2 
Sangat Tinggi (> 21 - 25) 20 58.8 58.8 100.0 
Total 34 100.0 100.0   
 
 Pre test - Kontrol 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah (> 9 - 13) 6 17.6 17.6 17.6 
Sedang (> 13 - 17) 18 52.9 52.9 70.6 
Tinggi (> 17 - 21) 10 29.4 29.4 100.0 
Total 34 100.0 100.0   
 
 Post test - Kontrol 
 
  Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Sedang (> 13 - 17) 9 26.5 26.5 26.5 
Tinggi (> 17 - 21) 17 50.0 50.0 76.5 
Sangat Tinggi (> 21 - 25) 8 23.5 23.5 100.0 


































SILABUS MATA PELAJARAN BAHASA INDONESIA 
 
Satuan Pendidikan : SMK/MAK 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia - Wajib 
Kelas/Semester : X/Ganjil 
Kompetensi Inti : 
 
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
pro-aktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis dan mengevaluasi pengetahuan 
faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 
tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan 
humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  kebangsaan, kenegaraan, dan 
peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan 
bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
KI 4 : Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan 
ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 
sekolah secara mandiri serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan 
mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 










1.3 Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 




mengolah, menalar, dan 
menyajikan informasi 
lisan dan tulis melalui 
teks anekdot, laporan 
hasil observasi, 
prosedur kompleks, 
eksposisi dan negosiasi. 
 
     





tanggung jawab, dan 
peduli, responsif, dan 
santun dalam 
menggunakan bahasa 
Indonesia  untuk 
membuat anekdot 
mengenai permasalahan 
sosial, lingkungan, dan 
kebijakan publik. 
 
3.1 Memahami struktur dan 
kaidah teks anekdot, 
laporan hasil observasi,  
prosedur kompleks, dan 
negosiasi baik melalui 







































 Peserta didik 
membaca 




















































































teks anekdot, laporan 
hasil observasi, prosedur 
kompleks, dan negosiasi 



















































































































































































































Lampiran 8.1        Eksperimen 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan  :  SMK                                  
Kelas/Semester    :  X/1  
Mata Pelajaran       :  Bahasa Indonesia 
Tema         :  Kritik dan Humor dalam Layanan Publik  
Pertemuan               :   1-7 
Alokasi Waktu   :  14 x 45 Menit 
 
A. Kompetensi Dasar 
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, 
menalar, dan menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks 
anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, eksposisi dan 
negosiasi. 
2.1  Menunjukkan sikap tanggung jawab, dan peduli, responsif, dan santun 
dalam menggunakan bahasa Indonesia  untuk membuat anekdot 
mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik. 
3.1 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi,  
prosedur kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan. 
4.1 Menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, dan negosiasi baik secara lisan maupun tulisan. 
B. Indikator 
1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sesuai dengan kaidah untuk menyajikan informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot. 
2. Memiliki  sikap tanggung jawab,  peduli, responsif, dan santun dalam 
menggunakan bahasa Indonesia  untuk membuat anekdot mengenai 
permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik. 
3. Mengidentifikasi struktur teks anekdot. 
4. Menganalisis teks anekdot. 









C. Tujuan pembelajaran  
 
1. Selama dan setelah pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sesuai dengan kaidah untuk menyajikan informasi lisan dan tulis 
melalui teks anekdot. 
2. Selama dan setelah pembelajaran siswa memiliki sikap tanggung 
jawab, dan peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia  untuk membuat anekdot mengenai permasalahan sosial, 
lingkungan, dan kebijakan publik. 
3. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat mengidentifikasi struktur teks anekdot. 
4. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat menganalisis teks anekdot. 
5. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat menginterprestasikan teks anekdot.  
6. Berpidato persuasif dengan menggunakan ciri kebahasaan teks 
anekdot. 
 
D. Materi ajar  
1. Contoh teks anekdot 
2. Struktur teks anekdot  
 
E. Metode danPendekatan  
a. Pendekatan : ilmiah  
b. Metode: TEAM PRODUCT 
 
F. Kegiatan Pembelajaran  
Kegiatan 
Pertemuan ke-  
1 






1. Siswa merespon salam dan pertanyaan 
dari guru yang berhubungan dengan 
kesyukuran kepada Tuhan. 








keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat dan langkah 













- Peserta didik mencoba contoh teks 
anekdot dengan rasa ingin tahu. 
- Peserta didik mencermati uraian yang 
berkaitan dengan struktur isi teks 
anekdot (abstrak, orientasi, krisis, 
respon, dan coda). 
- Peserta didik membaca contoh teks 
anekdot yang lain. 
 
Menanya:  
- Peserta didik mempertanyakan 
struktur isi teks anekdot (abstrak, 
orientasi, krisis, respon, dan coda) 
dengan cermat. 
- Peserta didik membuat pertanyaan 
yang berhubungan dengan isi teks 




- Peserta didik menemukan struktur isi 
teks anekdot (abstrak, orientasi, krisis, 
respon, dan coda). 
- Peserta didik menemukan ciri bahasa 
teks anekdot (pertanyaan retoris, 
proses, material, dan konjungsi 
temporal). 
- Peserta didik menjelaskan makna 




- Peserta didik mendiskusikan dan 























dengan struktur isi (abstrak, orientasi, 
krisis, respon, dan coda) dan ciri 
bahasa teks anekdot (pertanyaan 
retoris, proses material, dan konjungsi 
temporal). 
- Membuat pidato berdasarkan ciri 
bahasa teks anekdot.  
 
Jejaring:  





1. Menyimpulkan  struktur, ciri 
kebahasaan, kedalaman, dan ketepatan 
teks anekdot. 
2. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
3. Menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut.   




2, 3, 4, 5, dan 6 
Deskripsi Alokasi 
Waktu 
Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan 
dari guru yang berhubungan dengan 
kesyukuran kepada Tuhan. 
2. Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat dan langkah 












Menugasi siswa untuk membaca teks 
anekdot. 
Menanya: 
Mendiskusikan dengan santun: 
a. struktur teks anekdot 













Mengidentifikasi teks anekdot 
 
Mencoba: 
- Siswa membuat kelompok. 
- Setiap kelompok terdiri atas empat 
anggota. 
- Siswa secara berkelompok memilih topik 
yang   akan dipresentasikan. 
- Siswa mengumpulkan informasi 
mengenai topik yang dipilih. 
- Siswa secara berkelompok membuat 
karya kreatif berupa produk. 
- Siswa membuat catatan penting. 
 
Jejaring: 
- Siswa berlatih berpidato persuasif dengan 



















Penutup 1. Menyimpulkan  struktur, ciri kebahasaan, 
kedalaman, dan ketepatan teks anekdot. 
2. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan 
3. Menyimak informasi mengenai rencana 








Pendahuluan 1. Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 
guru yang berhubungan dengan kesyukuran 
kepada Tuhan. 
2. Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
3. Siswa menerima informasi kompetensi, 




















Siswa berkelompok dengan kelompok yang 
sudah dipilih dalam pertemuan sebelumnya. 
 
Menanya: 




Menanggapi teks anekdot. 
 
Mencoba: 
Siswa berpidato persuasif di depan kelas 
mengenai produk yang dibuat secara 
berkelompok dalam pertemuan sebelumnya. 
Jejaring: 
Berpidato persuasif dengan menggunakan ciri 





















1.  Menyimpulkan  struktur dan kaidah teks 
anekdot. 
2. Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
3. Menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut.   
15 Menit 
 
G.  Media  dan  Sumber Belajar 
1. Sumber Belajar 
Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, Jakarta: 







H.   Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik  
Penilaian sikap dilakukan melalui penilaian proses. 
2. Bentuk  
 Perbuatan 
 
3. Instrumen  
 





5. Topik dan uraian sesuai, mendalam, 
mudah dipahami, dan unsur wacana 
lengkap. 
 
4. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, agak sulit dipahami, dan 
unsur wacana lengkap. 
 
3. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 
wacana tidak lengkap. 
 
2. Topik dan uraian kurang sesuai, 
kurang mendalam, sulit dipahami, dan 
unsur wacana tidak lengkap. 
 
1. Topik dan uraian tidak sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 





5. Hampir tidak terjadi kesalahan 
struktur. 
 
4. Sekali-kali terdapat kesalahan struktur. 
 
3. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan tetap. 
 
2. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan banyak jenisnya. 
 
1. Kesalahan struktur banyak berulang-







3 Ketepatan kosakata 5. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan tepat, sesuai dan variatif. 
 
4. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
meskipun variatif. 
 
3. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
serta kurang variasi. 
 
2. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
dan sangat terbatas. 
 
1. Penggunaan kata-kata, istilah dan 
ungkapan tidak tepat, tidak sesuai dan 
sangat terbatas. 
 
4 Kelancaran 5. Pembicaraan lancar sejak awal sampai 
akhir, jeda tepat. 
 
4. Pembicaraan lancar, jeda kurang tepat. 
 
3. Pembicaraan agak tersendat, jeda 
kurang tepat. 
 
2. Pembicaraan sering tersendat, jeda 
tidak tepat. 
 
1. Pembicaraan tersendat-sendat, jeda 
tidak tepat. 
 
5 Penampilan 5. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
luwes. 
 
4. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
kurang luwes. 
 
3. Gerakan, busana santun, wajar, kurang 
tepat, kurang luwes. 
 
2. Gerakan, busana kurang santun, 







1. Gerakan, busana tidak santun, tidak 
wajar, tidak tepat, tidak luwes. 
 
     
Pedoman Penilaian 
 
No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keluasan gagasan      
2. Keruntutan penyampaian gagasan      
3.  Ketepatan kosakata      
4. Kelancaran      
5. Penampilan      
Jumlah Skor : 
Nilai               : 
 
Kriteria pemberian skor: 5 = sangat tinggi 
    4 = tinggi 
    3 = sedang  
    2 = rendah 
    1= sangat rendah 
 
 






            Eva Yuniarti   








Lampiran 8.2        Kontrol 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( RPP ) 
 
Satuan Pendidikan  :  SMK                                  
Kelas/Semester    :  X/1  
Mata Pelajaran       :  Bahasa Indonesia 
Tema         :  Kritik dan Humor dalam Layanan Publik  
Pertemuan               :   1-7 
Alokasi Waktu   :  14 x 45 Menit 
 
A.  Kompetensi Dasar 
 
1.3 Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai sarana komunikasi dalam mengolah, 
menalar, dan menyajikan informasi lisan dan tulis melalui teks 
anekdot, laporan hasil observasi, prosedur kompleks, eksposisi dan 
negosiasi. 
2.1  Menunjukkan sikap tanggung jawab, dan peduli, responsif, dan santun 
dalam menggunakan bahasa Indonesia  untuk membuat anekdot 
mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik.  
3.1  Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, laporan hasil observasi,  
prosedur kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.  
4.1 Menginterpretasi makna teks anekdot, laporan hasil observasi, 
prosedur kompleks, dan negosiasi baik secara lisan maupun tulisan. 
B.   Indikator 
 
1. Mensyukuri anugerah Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sesuai dengan kaidah untuk menyajikan informasi 
lisan dan tulis melalui teks anekdot. 
2. Memiliki  sikap tanggung jawab,  peduli, responsif, dan santun 
dalam menggunakan bahasa Indonesia  untuk membuat anekdot 
mengenai permasalahan sosial, lingkungan, dan kebijakan publik. 
3. Mengidentifikasi struktur teks anekdot. 





5. Berpidato persuasif dengan menggunakan ciri kebahasaan teks 
anekdot. 
C.  Tujuan pembelajaran  
 
1. Selama dan setelah pembelajaran siswa dapat mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan bahasa Indonesia dan menggunakannya 
sesuai dengan kaidah untuk menyajikan informasi lisan dan tulis 
melalui teks anekdot. 
2. Selama dan setelah pembelajaran siswa memiliki sikap tanggung 
jawab, dan peduli, responsif, dan santun dalam menggunakan bahasa 
Indonesia  untuk membuat anekdot mengenai permasalahan sosial, 
lingkungan, dan kebijakan publik. 
3. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat mengidentifikasi struktur teks anekdot. 
4. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat menganalisis teks anekdot. 
5. Setelah membaca contoh teks anekdot dan mendiskusikannya siswa 
dapat menginterprestasikan teks anekdot.  
6. Setelah berdiskusi dan berlatih, siswa dapat membuat teks anekdot 
dengan karakteristik teks yang akan dibuat, secara lisan.           
 
D.  Materi ajar  
 
1. Contoh teks anekdot 
2. Struktur teks anekdot  
3. Kaidah teks anekdot 
 
E.  Metode danPendekatan  
 
1.   Pendekatan : ilmiah  
2.   Metode: Diskusi, Tanya jawab dan Penugasan  
 









- Siswa merespon salam dan pertanyaan dari 







Pendahuluan - Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya dengan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat dan langkah 





- Peserta didik mencoba contoh teks 
anekdot dengan rasa ingin tahu. 
- Peserta didik mencermati uraian yang 
berkaitan dengan struktur isi teks anekdot 
(abstrak, orientasi, krisis, respon, dan 
coda). 
- Peserta didik membaca contoh teks 
anekdot yang lain. 
 
Menanya:  
- Peserta didik mempertanyakan struktur isi 
teks anekdot (abstrak, orientasi, krisis, 
respon, dan coda) dengan cermat. 
- Peserta didik membuat pertanyaan yang 
berhubungan dengan isi teks anekdot 
dengan bahasa yang komunikatif. 
 
Menalar: 
- Peserta didik menemukan struktur isi teks 
anekdot (abstrak, orientasi, krisis, respon, 
dan coda). 
- Peserta didik menemukan ciri bahasa teks 
anekdot (pertanyaan retoris, proses, 
material, dan konjungsi temporal). 
- Peserta didik menjelaskan makna kata, 
istilah, dan ungkapan dalam teks anekdot. 
 
Mencoba:  
- Peserta didik mendiskusikan dan 
menyimpulkan hasil temuan terkait 
dengan struktur isi (abstrak, orientasi, 
krisis, respon, dan coda) dan ciri bahasa 
teks anekdot (pertanyaan retoris, proses 
material, dan konjungsi temporal). 
- Membuat pidato berdasarkan ciri bahasa 































- Menyimpulkan  struktur, ciri kebahasaan, 
kedalaman, dan ketepatan teks anekdot. 
- Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
- Menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut. 
   









Pendahuluan - Siswa merespon salam dan pertanyaan 
dari guru yang berhubungan dengan 
kesyukuran kepada Tuhan. 
- Siswa menerima informasi tentang 
keterkaitan pembelajaran sebelumnya 
dengan pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, 
materi, tujuan, manfaat dan langkah 













Menugasi siswa untuk membaca teks anekdot  
Menanya: 
Mendiskusikan dengan santun: 
a. struktur teks anekdot 
b. ciri kebahasaan teks anekdot  
Menalar 
Mengidentifikasi pelaku dalam teks anekdot 
Mencoba: 
Membuat  teks anekdot. 
Jejaring: 
Mengomunikasikan karya siswa untuk ditanggapi 















Penutup - Menyimpulkan  struktur, ciri kebahasaan, 
kedalaman, dan ketepatan teks anekdot. 







-   Menyimak informasi mengenai rencana tindak 











-  Siswa merespon salam dan pertanyaan dari guru 
yang berhubungan dengan kesyukuran kepada 
Tuhan. 
- Siswa menerima informasi tentang keterkaitan 
pembelajaran sebelumnya dengan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
- Siswa menerima informasi kompetensi, materi, 










Mengamati secara individu model teks anekdot 
dengan tema layanana publik di bidang sosial. 
Menanya: 
Mendiskusikan dengan santun: 
a. struktur teks anekdot 
b. kaidah teks anekdot. 
Menalar: 
Menanggapi teks anekdot untuk menentukan 
kesesuaian struktur dan kaidah teks anekdot. 
Mencoba: 
- Menata kembali teks yang diperoleh dan belum 
ideal sebagai teks anekdot. 
- Membuat pidato berdasarkan model anekdot.  
Jejaring: 






















- Menyimpulkan  struktur dan kaidah teks 
anekdot.  
- Refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilakukan. 
-   Menyimak informasi mengenai rencana tindak 






G.   Media  dan  Sumber Belajar  
1. Sumber Belajar 
 
Buku Bahasa Indonesia Ekspresi Diri dan Akademik, Jakarta: 
Kemendikbud RI, 2013. 
 
H.  Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
1. Teknik : Penilaian sikap dilakukan melalui penilaian proses. 
2. Bentuk : Perbuatan. 
3. Instrumen : 
  





5. Topik dan uraian sesuai, mendalam, 
mudah dipahami, dan unsur wacana 
lengkap. 
 
4. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, agak sulit dipahami, dan 
unsur wacana lengkap. 
 
3. Topik dan uraian sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 
wacana tidak lengkap. 
 
2. Topik dan uraian kurang sesuai, 
kurang mendalam, sulit dipahami, dan 
unsur wacana tidak lengkap. 
 
1. Topik dan uraian tidak sesuai, kurang 
mendalam, sulit dipahami, dan unsur 





5. Hampir tidak terjadi kesalahan 
struktur. 
 
4. Sekali-kali terdapat kesalahan struktur. 
 
3. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan tetap. 
 
2. Kesalahan struktur terjadi berulang-
ulang dan banyak jenisnya. 
 
1. Kesalahan struktur banyak berulang-







3 Ketepatan kosakata 5. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan tepat, sesuai dan variatif. 
 
4. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
meskipun variatif. 
 
3. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
serta kurang variasi. 
 
2. Penggunaan kata-kata, istilah, dan 
ungkapan kurang tepat, kurang sesuai 
dan sangat terbatas. 
 
1. Penggunaan kata-kata, istilah dan 
ungkapan tidak tepat, tidak sesuai dan 
sangat terbatas. 
 
4 Kelancaran 5. Pembicaraan lancar sejak awal sampai 
akhir, jeda tepat. 
 
4. Pembicaraan lancar, jeda kurang tepat. 
 
3. Pembicaraan agak tersendat, jeda 
kurang tepat. 
 
2. Pembicaraan sering tersendat, jeda 
tidak tepat. 
 
1. Pembicaraan tersendat-sendat, jeda 
tidak tepat. 
 
5 Penampilan 5. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
luwes. 
 
4. Gerakan, busana santun, wajar, tepat, 
kurang luwes. 
 
3. Gerakan, busana santun, wajar, kurang 
tepat, kurang luwes. 
 
2. Gerakan, busana kurang santun, 







1. Gerakan, busana tidak santun, tidak 
wajar, tidak tepat, tidak luwes. 
 




No. Aspek yang Dinilai 
Tingkat Kefasihan 
1 2 3 4 5 
1. Keakuratan dan keluasan gagasan      
2. Keruntutan penyampaian gagasan      
3.  Ketepatan kosakata      
4. Kelancaran      
5. Penampilan      
Jumlah Skor : 
Nilai               : 
 
Kriteria pemberian skor: 5 = sangat tinggi 
    4 = tinggi 
    3 = sedang 
    2 = rendah 
    1= sangat rendah 
 
 
 Karanganyar,     November 2013  




    
         Eva Yuniarti   
































Lampiran 9.1: Foto Kegiatan Siswa Kelompok Eksperimen 
  
 

































Lampiran 9.2: Foto Kegiatan Siswa Kelompok Kontrol 
 
 
Foto 7: Guru sedang mengajar tanpa metode Team Product 
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